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ABSTRACT 

 
 

DIDIN IBRAHIM. S21117153. THE EFFECT OF LEADERSHIP ON THE 

WORK DISCIPLINE OF APPARATUS AT HULAWA VILLAGE OFFICE, 

BUNTULIA SUBDISTRICT, POHUWATO DISTRICT 

 

This study aims to 1) find out the effect of leadership (X) which covers Task 

Behavior (X1) and Relationship Behavior (X2) simultaneously on the Work 

Discipline of apparatus (Y) at the Hulawa Village Office, Buntulia Subdistrict, 

Pohuwato District. 2) determine the effect of leadership (X) in the form of Task 

Behavior (X1) and Relationship Behavior (X2) partially on the Work Discipline of 

apparatus (Y) at the Hulawa Village Office, Buntulia Subdistrict, Pohuwato 

District. The method in this research is the descriptive-quantitative approach, 

namely research that uses numbers and words or sentences and pictures by using 

samples and using questionnaires as a means of collecting primary data. The 

population in this study is the head of Huyula village and village apparatuses. The 

population in this study covers all of Hulawa village apparatuses, amounting to 13 

people, and the society members Hulawa village amounting to 27 people. The 

sampling technique applies saturated sampling by taking all members of the 

population as samples. Meanwhile, the society members are determined by using 

purposive sampling based on the consideration of the researchers, amounting to 27 

people. The number of respondents in this study is 40 people. The results of the 

study that the Leadership in the form of Task Behavior and Relationship Behavior 

simultaneously have a positive effect on the Work Discipline of apparatus at the 

Hulawa Village Office, Buntulia Subdistrict, Pohuwato District, with the number of 

coefficients of multiple determination (R2y,x1,x2) of 0.417 (41.7%), while 0.583 

(58.3%) is determined by other variables not examined. Based on the results of the 

significance test, it is found that the value of Sig (0.08) is higher than the value of 

alpha (0.05), so the effect is significant. The Task Behavior (X1) partially affects 

the Work Discipline of Apparatus at the Hulawa Village Office, Buntulia 

Subdistrict, Pohuwato District at 0.293 (29.3%). Based on the results of the 

significance test, it is found that the Sig. value (0.097) is higher than the alpha value 

(0.05), so the effect is significant. Partially, the Relationship Behavior (X2) affects 

the Work Discipline of Apparatus at the Hulawa Village Office, Buntulia 

Subdistrict, Pohuwato District at 0.246 (24.6%). Based on the results of the 

significance test, it is found that the value of Sig (0.038) is higher than the value of 

alpha (0.05), then the effect is significant. 

 

Keywords: leadership, work discipline 
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ABSTRAK 

 
 

DIDIN IBRAHIM. S2117153. PENGARUH KEPEMIMPINAN TERHADAP 

DISIPLIN KERJA APARAT PADA KANTOR DESA HULAWA 

KECAMATAN BUNTULIA KABUPATEN POHUWATO. 

Penelitian ini bertujuan Untuk 1) mengetahui pengaruh kepemimpinan (X) berupa 

Perilaku Tugas (X1) dan Perilaku Hubungan (X2) secara simultan terhadap Disiplin 

Kerja Aparat (Y) pada Kantor Desa Hulawa Kecamatan Buntulia Kabupaten 

Pohuwato. 2) Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan (X) berupa Perilaku 

Tugas (X1) dan Perilaku Hubungan (X2) secara parsial terhadap Disiplin Kerja 

Aparat (Y) pada Kantor Desa Hulawa Kecamatan Buntulia Kabupaten Pohuwato. 

Metode dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, 

yaitu penelitian yang menggunakan angka-angka dan kata-kata atau kalimat dan 

gambar dengan memakai sampel dan menggunakan kuesioner sebagai alat 

pengumpulan data pokok. Populasi dalam penelitian ini adalah kepala desa Huyula dan 

aparatur desa yang Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh aparatur desa hulawa 

yang berjumlah 13 ditambah dengan masyarakat desa hulawa 27 orang. Penentuan 

sampel aparat desa menggunakan sampling jenuh ialah teknik penetuan sampel bila 

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sedangkan masyarakat 

ditentukan dengan menggunakan purposive sampling yakni sampel masyarakat 

ditentukan berdasarkan pertimbangan peneliti yang berjumlah 27 orang. Sehingga 

jumlah responden dalam penelitian ini adalah sebanyak 40 orang. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa Secara simultan, Kepemimpinan berupa Perilaku Tugas, dan 

Perilaku Hubungan berpengaruh positif terhadap Disiplin Kerja Aparatur Pada 

Kantor Desa Hulawa Kecamatan Buntulia Kabupaten Pohuwato, dengan jumlah 

koefisien determinasi multipel (R2y,x1,x2) sebesar 0.417 (41.7%). sedangkan 

sebesar 0.583 (58.3%) ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti. Berdasarkan 

hasil uji signifikansi didapatkan bahwa nilai sig (0,08) lebih besar dari nilai alfa 

(0,05) maka pengaruhnya signifikan. Secara parsial, Perilaku Tugas (X1) 

berpengaruh terhadap Disiplin Kerja Aparatur Pada Kantor Desa Hulawa 

Kecamatan Buntulia Kabupaten Pohuwato sebesar 0.293 (29.3%). Berdasarkan 

hasil uji signifikansi didapatkan bahwa nilai sig (0,097) lebih besar dari nilai alfa 

(0,05) maka pengaruhnya signifikan. Secara parsial Perilaku Hubungan (X2) 

berpengaruh terhadap Disiplin Kerja Aparatur Pada Kantor Desa Hulawa 

Kecamatan Buntulia Kabupaten Pohuwato sebesar 0.246 (24.6%). Berdasarkan 

hasil uji signifikansi didapatkan bahwa nilai sig (0,038) lebih besar dari nilai alfa 

(0,05) maka pengaruhnya signifikan 
 

Kata kunci: kepemimpinan, disiplin kerja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Di era globalisasi setiap organisasi atau perusahaan yang berbentuk swasta 

maupun pemerintah, tentunya memiliki tujuan baik itu tujuan jangka pendek 

maupun jangka panjang yang hendak dicapai melalui aktivitas yang dilakukannya. 

Agar tujuan yang telah ditetapkan tercapai maka diperlukan perencanaan dan 

pengelolaan Sumber daya manusia sebaik-baiknya. Istilah sumber daya manusia 

merujuk pada individu-individu yang ada dalam organisasi yang saling bekerja 

sama untuk mewujudkan tujuan organisasinya. Maka seringkali organisasi 

dikatakan sebagai suatu koordinasi rasional kegiatan sejumlah orang untuk 

mencapai tujuan umum melalui pembagian pekerjaan dan fungsi melalui hierarki 

otoritas dan tanggung jawab (Schein dalam Mangkunegara, 2001:23). 

Kepemimpinan yang efektif menurut Blake (dalam Nawawi, 2003:83) 

bahwa pemimpin mampu mengektifkan organisasi untuk mencapai tujuannya dapat 

diwujudkan dengan kombinasi perilaku atau gaya kepemimpinan yang berorientasi 

pada tugas dan pada bawahan atau orang. Pihak yang dipimpin atau masyarakat 

juga harus berperan aktif. Selain interaksi kepala desa dengan masyarakat, 

kepemimpinan juga dipengaruhi oleh elemen lingkungan dan situasional 

kepemimpinan itu berlangsung, terutama perangkat nilai budaya yang menjiwai 

kehidupan organisasi dan masyarakat dalam segala kegiatannya. 

Pemimpin adalah seseorang yang mempergunakan wewenang dan 

kepemimpinannya untuk mengarahkan bawahan dalam mengerjakan pekerjaannya 
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untuk mencapai tujuan organisasi. Peran pemimpin dalam mengerakkan dan 

memberdayakan pegawainya dapat mempengaruhi kinerja pegawai. Perilaku 

pemimpin dapat menimbulkan dampak yang signifikan terhadap sikap, perilaku dan 

kinerja pegawai. Perilaku pemimpin pada dasarnya terkait dengan proses 

pertukaran yang terjadi antara pemimpin dan bawahannya. Seorang pemimpin 

dapat dikatakan efektif apabila dapat memotivasi dan menggerakkan pegawainya 

pada suatu pekerjaan dan lingkungan tertentu. 

Menurut Handoko (2001:294) kepemimpinan adalah kemampuan yang 

dipunyai oleh seseorang untuk mempengaruhi orang lain agar bekerja untuk 

mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Kesuksesan suatu organisasi 

maupun perusahaan dalam mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan sebagian 

besar ditentukan oleh mutu kepemimpinan dalam organisasi yang bersangkutan. 

Kedudukan pemimpin dalam suatu organisasi maupun perusahaan amat penting 

dalam usaha dalam mencapai tujuan organisasi. 

Pimpinan sebagai pengelolah sumber daya manusia dituntut untuk memiliki 

gaya kepemimpinan dimana ia dapat bekerjasama dan dapat menekan kemungkinan 

konflik yang akan terjadi didalam kelompok kerja sehingga dapat mencapai tujuan 

yang diinginkan. Dalam hal ini pengaruh seorang pimpinan sangat menentukan, 

karena untuk merealisasikan tujuan, organisasi ini perlu menerapkan gaya 

kepemimpinan atau pola kerja yang konsisten terhadap situasi kerja yang dihadapi. 

Selain itu seorang pemimpin didalam melaksanakan tugasnya harus berupaya 

menciptakan dan memelihara hubungan baik kepada bawahannya agar mereka 

dapat bekerja secara produktif. Keberhasilan seorang pemimpin dalam gaya 
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kepemimpinannya, dimana terdapat perilaku antar individu yang dihadapi akan 

menunjang terbentuknya suatu gaya kepemimpinan yang efektif. Keputusan yang 

diambil oleh seorang pemimpin membawa pengaruh yang besar terhadap 

kelangsungan kegiatan dan perkembangan organisasi. 

Pemimpin adalah seseorang yang mempergunakan wewenang dan 

kepemimpinannya untuk mengarahkan bawahan dalam mengerjakan pekerjaannya 

untuk mencapai tujuan organisasi. Peran pemimpin dalam mengerakkan dan 

memberdayakan pegawainya dapat mempengaruhi kinerja pegawai. Perilaku 

pemimpin dapat menimbulkan dampak yang signifikan terhadap sikap, perilaku dan 

kinerja pegawai. Perilaku pemimpin pada dasarnya terkait dengan proses 

pertukaran yang terjadi antara pemimpin dan bawahannya. Seorang pemimpin 

dapat dikatakan efektif apabila dapat memotivasi dan menggerakkan pegawainya 

pada suatu pekerjaan dan lingkungan tertentu. 

Kepala desa memiliki tanggung jawab sebagai pemimpin untuk 

menjalankan penyelenggaraan pemerintah di desa. Pada penyelenggaraan 

pemerintahan desa, kepemimpinan kepala desa merupakan faktor penting dan amat 

menentukan dalam penyelenggaraan pemerintahan di desa. Kepemimpinan kepala 

desa memiliki peran besar dalam menentukan arah kebijakan dalam pembangunan 

di desa. Kepala desa menjalankan hak, wewenang dan kewajiban mengatur dan 

mengurus rumah tangga desa serta penyelenggara dan penanggung jawab utama di 

bidang pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan. Di dalam menjalankan 

hak, wewenang dan kewajiban sebagai pimpinan pemerintahan desa, kepala desa 

itu dibantu oleh perangkat desa yang terdiri atas sekretariat desa sebagai unsur staf 
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dan kepala dusun sebagai unsur pelaksana tugas kepala desa dalam wilayah kerja 

tertentu. 

Dalam hal ini, pentingnya kepemimpinan berguna sebagai aspek manajerial 

yang mampu mengelola sumber daya manusia agar bekerja dengan baik. 

Operasional perusahaan bergantung pada seberapa baik dan besar usaha pemimpin 

mengelola, memberi arahan, membuat keputusan, dan mengoordinasi para 

karyawan agar melakukan pekerjaan sesuai dengan arahan dan prosedur yang telah 

ditetapkan. Penting bagi seorang pemimpin menentukan bentuk gaya 

kepemimpinannya agar selaras dengan visi dan misi perusahaan, pekerjaan, dan 

bawahannya. Gaya memimpin yang tepat tentu saja diharapkan mampu 

mengendalikan perilaku kerja dan menyelaraskannya agar kinerja dapat meningkat. 

Salah satu bentuk perilaku kerja karyawan yang mampu mendorong kinerja yang 

baik, salah satunya adalah disiplin kerja. Hal tersebut perlu diperhatikan oleh 

seorang pemimpin guna pencapaian tujuan yang efektif dan efisien. Disiplin 

menjadi salah satu faktor keberhasilan perusahaan yang dapat dilihat dari tanggung 

jawab karyawan dalam ketepatan waktu bekerja hingga hasil akhirnya (output). 

Kepemimpinan kepala desa dalam penelitian ini berfokus pada dua orientasi 

perilaku yaitu perilaku tugas dan perilaku hubungan.  

1. Perilaku Tugas yang berorientasi tugas menurut Yukl (2005:79) adalah “Jenis 

perilaku ini terutama memperhatikan penyelesaian tugas, menggunakan 

personil dan sumber daya secara efisien, dan menyelenggarakan operasi yang 

teratur dan dapat diandalkan”. Pasolong (2008:91-92) juga mngemukakan 
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“Pemimpin yang berorientasi pada tugas menampilkan gaya kepemimpinan 

otokratik”.  

2. Perilaku Hubungan. Perilaku pemimpin yang berorientasi hubungan menurut 

Yukl (2005:79) adalah “Jenis perilaku ini terutama memperhatikan perbaikan 

hubungan dan membantu orang, meningkatkan kooperasi dan kerja tim, 

meningkatkan kepuasan kerja bawahan, dan membangun identifikasi dengan 

organisasi”. Pasolong (2008:92) “Pemimpin yang berorientasi pada hubungan 

kemanusiaan menampilkan gaya kepemimpinan demokratis”. 

Desa Hulawa Kecamatan Buntulia Kabupaten Pohuwato merupakan bagian 

dari badan pemerintah yang memiliki peranan penting dalam memberi pelayanan 

kepada masyarakat, namun pada kenyataannya aparat desa hulawa belum dapat 

menjalankan fungsi tersebut secara maksimal, hal ini dikarenakan gaya 

kepemimpinan kepala desa hulawa masih belum diketahui dengan jelas sehingga 

mempengaruhi disiplin kerja pegawainya. 

Salah satu hal yang bisa menjadi penyebab adanya ketidakjelasan gaya 

kepemimpinan sehingga dapat berpengaruh kepada disiplin kerja pegawainya 

adalah kurangnya perhatian pemimpin terhadap hasil kerja pegawai dikantor. Sadar 

akan betapa pentingnya Aparatur desa, dalam hal ini adalah Pegawai Kantor Desa 

Hulawa dalam pembangunan, maka sangat disayangkan karena pada kenyataannya 

pemanfaatan tenaga kerja para pegawai selaku sumber daya manusia belum 

optimal, buktinya banyak terlihat gejala-gejala masalah yang terjadi yang 

berhubungan dengan semangat kerja pegawai.  
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Fenomena yang terjadi pada gaya kepemimpinan di desa hulawa 

berdasarkan observasi penulis didapatkan : 

a) Pemimpin disini yaitu kepala desa hulawa belum ada upaya untuk memberikan 

teguran kepada para aparat yang melakukan pelanggaran dalam memberikan 

pelayanan kepada masyarakat. 

b) Pemimpin disini yaitu kepala desa tidak ada upaya untuk memberikan teguran 

kepada para aparat yang bersantaisantai tidak melakukan pekerjaannya. 

c) Pemimpin disini yaitu kepala desa tidak ada teguran untuk para aparat yang 

datang terlambat tanpa alasan. 

Sedangkan fenomena yang terjadi pada disiplin kerja pegawai dari 

pengamatan penulis juga didapatkan : 

a. Penulis melihat ada beberapa aparat justru banyak yang tidak mengerjakan 

pekerjaanya seperti melayani masyarakat dengan baik. 

b. Penulis melihat masih adanya beberapa orang aparat desa hulawa yang 

terlambat datang ke tempat kerja atau meninggalkan kantor sebelum waktu jam 

kerja selesai. 

c. Penulis melihat masih terlalu lamanya dahtm pemberian pelayanan kepada 

masyrakat, sehingga masyarakat harus menunggu beberapa lama untuk 

menyelesaikan urusannya. 

Penyelenggaraan disiplin kerja oleh Kepala Desa sangat penting dikaitkan 

dengan upaya peningkatan semangat kerja pegawai di lingkungan Kantor Desa 

Hulawa. Rendahnya disiplin kerja sangat dipengaruhi oleh perhatian pemimpin atau 

kepala desa terhadap Pemberdayaan Sumber Daya Manusia (SDM), dalam 
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meningkatkan profesionalisme dan pelayanan kepada masyarakat dan juga untuk 

meningkatkan etos kerja aparatur. Sebagaimana diketahui, manfaat terhadap 

Pemberdayaan Sumber Daya Manusia (SDM) sangat besar bagi upaya menciptakan 

tujuan organisasi dalam mencapai kesuksesan. 

Disiplin kerja yang dilakukan bawahan selalu bergantung pada keberhasilan 

pemimpin, artinya pemimpin menjadi teladan bagi karyawan dalam bekerja karena 

karyawan akan mengikuti apa yang biasa dilakukan oleh seorang pemimpin saat 

bekerja. Dapat dikatakan bahwa gaya seorang pemimpin menjadi salah satu faktor 

penting untuk mendukung karyawan agar menyadari pentingnya disiplin dalam 

bekerja, selain itu juga dapat menghindari karyawan dari sikap kerja yang tidak baik 

agar tidak menghambat perusahaan dalam mencapai visi, misi, dan tujuannya. 

Melihat pentingnya pengaruh seorang pemimpin dalam mejalankan 

tugasnya dengan individu yang berbeda-beda, maka seorang pemimpin harus 

benar-benar memberikan contoh yang baik agar dapat dicontoh oleh pegawainya 

sehingga menghasilkan tujuan yang diharapkan. Dengan demikian penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan Terhadap 

Disiplin Kerja Aparat Pada Kantor Desa Hulawa Kecamatan Buntulia 

Kabupaten Pohuwato”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pokok pikiran dan identifikasi masalah pada latar belakang 

yang telah diuraikan, maka rumusan masalah yang diajukan adalah : 
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1) Seberapa besar pengaruh kepemimpinan (X) berupa Perilaku Tugas (X1) dan 

Perilaku Hubungan (X2) secara simultan terhadap Disiplin Kerja Aparat (Y) 

pada Kantor Desa Hulawa Kecamatan Buntulia Kabupaten Pohuwato ? 

2) Seberapa besar pengaruh kepemimpinan (X) berupa Perilaku Tugas (X1) dan 

Perilaku Hubungan (X2) secara parsial terhadap Disiplin Kerja Aparat (Y) pada 

Kantor Desa Hulawa Kecamatan Buntulia Kabupaten Pohuwato ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan (X) berupa Perilaku Tugas (X1) 

dan Perilaku Hubungan (X2) secara simultan terhadap Disiplin Kerja Aparat 

(Y) pada Kantor Desa Hulawa Kecamatan Buntulia Kabupaten Pohuwato. 

2) Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan (X) berupa Perilaku Tugas (X1) 

dan Perilaku Hubungan (X2) secara parsial terhadap Disiplin Kerja Aparat (Y) 

pada Kantor Desa Hulawa Kecamatan Buntulia Kabupaten Pohuwato. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hal penting dari sebuah penelitian adalah manfaat yang dapat dirasakan atau 

diterapkan setelah terungkap hasil penelitian. Adapun manfaat yang diharapkan 

dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Akademis 

Dari segi ilmiah penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu 

pengetahuan tentang pengaruh kepemimpinan terhadap disiplin kerja sehingga 

dapat digunakan sebagai bahan acuan di bidang penelitian yang sejenis. 

2. Manfaat Praktis 
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a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan tentang 

pengaruh kepemimpinan terhadap disiplin kerja sehingga memperoleh 

informasi untuk memperluas pengetahuan pada jurusan ilmu pemerintahan. 

b. Bagi Pemerintah Desa 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wacana yang positif bagi 

para pimpinan untuk meningkatkan kualitas kepemimpinannya sehingga 

dapat meningkatkan kinerja aparatur desa. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Konsep Kepemimpinan 

2.1.1. Definisi Kepemimpinan  

Dalam suatu organisasi maupun perusahaan diperlukan adanya 

kepemimpinan yang baik untuk mencapai tujuan perusahaan. Maju mundurnya 

organisasi maupun perusahaan dipengaruhi oleh kepemimpinan seorang 

pemimpin dalam rangka mengelola sumber daya manusia yang ada karena 

pemimpin tidak akan mampu menyelesaikan pekerjaannya sendirian saja, 

melainkan meminta bantuan orang lain untuk membantu dengan memberikan 

tugas-tugas atau mendelegasikan kepada orang lain dalam hal ini bawahannya. 

Kepemimpinan sebagai suatu kegiatan untuk mempengaruhi perilaku 

orang-orang agar bekerja bersama-sama menuju suatu tujuan tertentu yang 

mereka inginkan bersama. Dengan kata lain, kepemimpinan adalah kemampuan 

mempengaruhi kelompok untuk mencapai tujuan kelompok tersebut. Dari 

berbagai pendapat yang dirumuskan para ahli dapat diketahui bahwa konsepsi 

kepemimpinan itu sendiri hampir sebanyak dengan jumlah orang yang ingin 

mendefinisikannya, sehingga hal itu lebih merupakan konsep berdasarkan 

pengalaman. 

Hampir sebagian besar pendefinisian kepemimpinan memiliki 

titikkesamaan kata kunci yakni “suatu proses mempengaruhi”. Akan tetapi kita 

menemukan bahwa konseptualisasi kepemimpinan dalam banyak hal 

berbeda.Perbedaan dalam hal “siapa yang mempergunakan pengaruh, tujuan dari 
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upaya mempengaruhi, cara-cara menggunakan pengaruh tersebut”. 

Kepemimpinan adalah gaya perilaku seseorang untuk membuat orang lain 

mengikuti apa yang dikehendakinya (Mangkuprawira dan Hubeis, 2007,137). 

Menurut Handoko (2001:294) kepemimpinan adalah kemampuan yang dipunyai 

oleh seseorang untuk mempengaruhi orang lain agar bekerja untuk mencapai 

tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. 

Sudarwan (2004:56) mendefinisikan kepemimpinan adalah setiap tindakan 

yang dilakukan oleh individu atau kelompok untuk mengkoordinir dan memberi 

arah kepada individu atau kelompok lain yang tergabung dalam wadah tertentu 

untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Kepemimpinan 

adalah seni seorang pemimpin untuk mempengaruhi perilaku bawahan agar mau 

bekerja sama dan bekerja produktif untuk mencapai tujuan organisasi (Hasibuan, 

2001:197). Kepemimpinan adalah sifat-sifat, perilaku pribadi, pengaruh terhadap 

orang lain, pola-pola interaksi, hubungan kerjasama antar peran, kedudukan dari 

suatu jabatan administratif, dan presepsi dari lain-lain tentang legitimasi pengaruh 

(Wahjosumidjo, 1999:17). 

Pendapat lain mengatakan kepemimpinan adalah adalah sekumpulan dari 

serangkaian kemampuan dan sifat-sifat kepribadian, termasuk didalamnya 

kewibawaan untuk dijadikan sebagai sarana dalam rangka meyakinkan yang 

dipimpinnya agar mau dan dapat melaksanakan tugastugas yang dibebankan 

kepadanya dengan rela, penuh semangat, ada kegembiraan batin serta merasa 

tidak terpaksa (Purwoto, 2005:26). 
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Siagian Dalam Brahmasari (2005:5) mengemukakan kepemimpinan adalah 

kemampuan seseorang untuk mempengaruhi orang lain (para bawahannya) 

sedemikian rupa sehingga orang itu mau melakukan kehendak pemimpin 

meskipun secara pribadi hal itu mungkin tidak disenanginya.  

2.1.2. Sifat-sifat Kepemimpinan 

Upaya untuk menilai sukses tidaknya pemimpin itu dilakukan antara lain 

dengan mengamati dan mencatat sifat-sifat dan kualitas atau mutu perilakunya 

yang dipakai sebagai kriteria untuk menilai kepemimpinannya. Usaha-usaha yang 

sistematis tersebut membuahkan teori sifat atau kesifatan dari kepemimpinan. 

Edwin Ghiselli dalam Handoko (1995:297) mengemukakan teori mereka 

tentang teori kesifatan atau sifat kepemimpinan. Edwin Ghiselli mengemukakan 

enam sifat kepemimpinan yaitu : 

1. Kemampuan dalam kedudukannya sebagai pegawas (Supervisory ability) atau 

pelaksana fungsi-fungsi dasar manajemen. 

2. Kebutuhan akan prestasi dalam pekerjaan, mencakup pencarian tanggung 

jawab dan keinginan untuk sukses. 

3. Kecerdasan mencakup kebijakan, pemikiran kreatif dan daya pikir. 

4. Ketegasan atau kemampuan untuk membuat keputusan-keputusan dan 

memecahkan maslah-masalah dengan cakap dan tepat. 

5. Kepercayaan atau pandangan terhadap dirinya sehingga mampu untuk 

menghadapi masalah. 
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6. Inisiatif atau kemampuan untuk bertindak tidak tergantung, mengembangkan 

serangkaian kegiatan dalam menemukan dan menemukan cara-cara baru atau 

inovasi. 

Menurut Cantika (2005:171) mengemukakan sifat-sifat pemimpin sebagai 

berikut : 

1. Watak dan kepribadian yang terpuji 

Agar bawahan maupun orang yang berada di luar organisasi mempercayainya, 

seorang pemimpin harus mempunyai kepribadian yang terpuji. 

2. Keinginan melayani bawahan 

Seorang pemimpin harus percaya pada bawahannya, ia mendengarkan 

pendapat mereka dan berkeinginan untuk membantu mereka, menimbulkan 

dan mengembangkan keterampilan mereka agar karir mereka meningkat. 

3. Memahami kondisi lingkungan 

Seorang pemimpin tidak hanya menyadari tentang apa yang terjadi di 

sekitarnya, tetapi juga harus memiliki pemahaman yang memadai sehingga 

dapat mengevaluasi perbedaan kondisi organisasi dan para bawahannya. 

4. Memiliki intelejensi yang tinggi 

Seorang pemimpin harus mempunyai kemampuan berpikir pada taraf yang 

tinggi, ia dituntut untuk mampu menganalisis problem dengan efektif, belajar 

dengan cepat dan memiliki minat yang tinggi untuk menggali dan mendalami 

ilmu. 

5. Berorientasi kedepan 
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Seorang pemimpin harus memiliki intuisi, kemampuan memprediksi, dan visi 

sehingga dapat mengetahui tentang kemungkinankemungkinan apa yang dapat 

mempengaruhi organisasi yang dikelolanya sejak awal. 

6. Sikap terbuka dan lugas 

Pemimpin harus dapat mempertimbangkan fakta-fakta dan inovasi yang baru, 

lugas namun konsisten pendiriannya. Bersedia menganti cara kerja yang lama 

dengan cara kerja yang baru yang dipandang mampu memberi nilai guna yang 

efisien dan efektif bagi organisasi. 

2.1.3. Peran pemimpin 

Menurut Mc.Leod, Jr (2004:8) peran-peran yang dimainkan oleh seorang 

pemimpin meliputi peran antar pribadi (interpersonal), informasi (information) 

dan keputusan (desicional). 

1. Peran antar pribadi (Interpersonal Roles) 

Peran antar pribadi meliputi peran pemimpin sebagai seorang tokoh 

(Figurehead) yang melaksanakan tugas-tugas seremonial seperti mendampingi 

pejabat yang berkunjung meninjau fasilitas, peran pimpinan sebagai pemimpin 

(leader) yang memelihara unit dengan memperkerjakan dan melatih staf serta 

menyediakan motivasi dan dorongan, dan peran pemimpin sebagai 

penghubung (liaison) yang menjadi hubungan dengan orang-orang diluar unit 

lingkungannya tersebut dengan tujuan menyelesaikan masalah-masalah bisnis. 

2. Peran informasi (Informational Roles) 

Peran informasi dimainkan oleh seorang pemimpin dalam menjalankan tugas 

kepemimpinannya yaitu pemimpin berperan sebagai pemantau (monitor) 
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dimana dia secara tetap mencari informasi mengenai kinerja unit, indera 

pemimpin mengamati aktivitas intern unit dan lingkungannya, pemimpin 

berperan sebagai pewarta (disseminator) meneruskan informasi yang berharga 

kepada orang lain dalam unitnya, dan berperan sebagai juru bicara 

(spokerperson) yang meneruskan informasi yang berharga kepada orang-orang 

di luar unit pimpinan dan orang-orang dilingkungannya. 

3. Peran keputusan (Decisional Roles) 

Peran keputusan dijalankan oleh seorang pemimpin mencakup peran 

pemimpin sebagai wirausaha (enterpreneur) yang membuat perbaikan-

perbaikan yang cukup permanen pada unit seperti mengubah struktur 

organisasi, pemimpin sebagai pengelola gangguan (disturbance handler) yang 

bereaksi pada kejadian-kejadian yang tak terduga seperti devaluasi dolar di 

negara asing yang menjadi tempat operasi perusahaannya, pemimpin sebagai 

sumber daya (resource allocator) yang mengendalikan pengeluaran unitnya, 

menentukan unit bawahan mana yang mendapatkan sumber daya dan 

pemimpin sebagai perunding (negotiator). 

2.1.4. Tugas-tugas Kepemimpinan 

Berdasarkan pengertian bahwa kepemimpinan adalah proses yang 

mempengaruhi tingkah laku yang mengandung indikasi serangkaian tugas yang 

perlu dilaksanakan oleh seorang pemimpin, maka tugas seorang pemimpin antara 

lain: 

1. Membangkitkan kepercayaan dan loyalitas bawahan 

2. Mengkomunikasikan gagasan kepada orang lain 
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3. Dengan berbagai cara mempengaruhi orang lain 

4. Seorang pemimpin adalah seorang yang besar yang dikagumi, mempesona dan 

dikagumi bawahannya (Wahjosumidjo, 2002:40) 

Masih menurut Wahjosumidjo empat macam tugas penting seorang 

pemimpin yaitu : 

1. Mendefinisikan misi dan peranan organisasi Misi dan peranan organisasi 

hanya dapat dirumuskan dan didefinisikan sebaik-baiknya, apabila seorang 

pemimpin memahami lebih dulu asumsi struktural sebuah organisasi. 

2. Pemimpin merupakan pengejawantahan tujuan organisasi Pemimpin harus 

menciptakan sebuah kebijakan ke dalam tatanan atau keputusan terhadap 

sarana untuk mencapai tujuan yan direncanakan. 

3. Mempertahankan keutuhan organisasi. Pemimpin bertugas untuk 

mempertahankan keutuhan organisasi dengan melakukan koordinasi dan 

kontrol melalui dua cara yaitu melalui otoritas peraturan dan melalui 

pertemuan koordinasi khusus terhadap berbagai peraturan. 

4. Mengendalikan konflik internal yang terjadi di dalam organisasi Pemimpin 

bertugas untuk mengendalikan konflik yang terjadi didalam organisasi agar 

konflik yang terjadi tidak berdampak buruk terhadap pencapaian tujuan 

organisasi. 

2.1.5. Tipe-tipe Kepemimpinan 

Menurut Siagian (2002:17-26) tipe-tipe kepemimpinan yang ada pada 

seorang pemimpin adalah: 

1. Tipe Kharismatis 
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Tipe kepemimpinan kharismatis memiliki kekuatan energi, daya tarik, wibawa 

yang luar biasa sehingga ia mempunyai pengikut yang sangat besar jumlahnya 

dan pegawai-pegawai yang bisa dipercaya. 

2. Tipe Paternalisitis dan Maternalisitis 

Tipe kepemimpinan paternalistis dan maternalisitis ini merupakan tipe seorang 

pemimpin yang menggabungkan antara ciri positif dan negatif, antara lain: 

a. Bersikap terlalu melindungi. 

b. Jarang memberikan kesempatan kepada bawahannya untuk mengambil 

keputusan sendiri. 

c. Tidak pernah memberikan kesempatan kepada bawahan untuk berinisiatif 

dan mengembangkan imajinasi dan daya kreativitas mereka sendiri. 

d. Sering menonjolkan sikap paling mengetahui segala hal. 

e. Melakukan pengawasan yang ketat. 

3. Tipe Militeristis 

Tipe kepemimpinan ini mirip sekali dengan tipe kepemimpinan otoriter tapi 

bukan kepemimpinan organisasi militer. Lebih banyak menggunakan sistem 

perintah atau komando terhadap bawahannya, menurut adanya disiplin keras 

dan kaku, tidak menghendaki saran, usul, sugesti dan kritikan-kritikan dari 

bawahan. 

4. Tipe Otokratis 

Mendasarkan diri pada kekuasaan dan paksaan yang mutlak harus dipatuhi. 

Pemimpin selalu mau berperan sebagai pemain tunggal, setiap perrintah dan 
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kebijakan ditetapkan tanpa berkonsultasi dengan bawahannya dan para 

bawahannya sebagai pelaksana. 

5. Tipe Laissez-Faire 

Kebebasan penuh diberikan kepada kelompok dalam menentukan kebijakan 

dimana peran pemimpin sangat minim, pemimpin tidak ikut serta dalam 

membahas kegiatan, non patisipasi pemimpin dalam pemberian tugas, 

pemimpin tidak berusaha mengatur jalannya kegiatan. Pemimpin ini tidak 

senang mengambil resiko dan lebih cenderung pada upaya mempertahankan 

status quo. 

6. Tipe populistis 

Berpegang teguh pada nilai masyarakat tradisional. Kepemimpinan ini 

mengutamakan penghidupan nasionalisme. Misal Soekarno dengan 

pemahaman Marhaenismenya. 

7. Tipe Administratif dan Eksekutif 

Kepemimpinan yang mampu menyelenggarakan tugas-tugas administrasi 

secara efektif yang mampu menggerakkan dinamika modernisasi dan 

pembangunan. 

8. Tipe Demokratis 

Semua kebijakan dibahas dan diputuskan dalam kelompok dengan pemimpin 

sebagai pendorong. Langkah-langkah umum perspektif kegiatan dibahas 

bersama demi kepentingan kelompok dengan pemimpin memberikan 

alternatif, pemberian tugas diberikan kepada kelompok, pemimpin cenderung 

bersifat objektif. 
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2.1.6. Perilaku Pemimpin 

Menurut Yulk, (2010:54) Dasar pemikiran teori ini adalah kepemimpinan 

merupakan perilaku seorang individu ketika melakukan kegiatan pengarahan 

suatu kelompok ke arah pencapaian tujuan. Dalam hal ini, pemimpinmempunyai 

deskripsi perilaku: 

1. Perilaku seorang pemimpin yang cenderung mementingkan bawahan memiliki 

ciri ramah tamah, mau berkonsultasi, mendukung, membela, mendengarkan, 

menerima usul dan memikirkan kesejahteraan bawahan 

sertamemperlakukannya setingkat dirinya. Di samping itu terdapat 

pulakecenderungan perilaku pemimpin yang lebih mementingkan 

tugasorganisasi. 

2. Berorientasi kepada bawahan dan produksi perilaku pemimpin 

yangberorientasi kepada bawahan ditandai oleh penekanan pada hubungan 

atasanbawahan, perhatian pribadi pemimpin pada pemuasan kebutuhan 

bawahanserta menerima perbedaan kepribadian, kemampuan dan perilaku 

bawahan.Sedangkan perilaku pemimpin yang berorientasi pada produksi 

memilikikecenderungan penekanan pada segi teknis pekerjaan, 

pengutamaanpenyelenggaraan dan penyelesaian tugas serta pencapaian tujuan. 

3. Pada sisi lain, perilaku pemimpin menurut model leadership continuum 

padadasarnya ada dua yaitu berorientasi kepada pemimpin dan 

bawahan.Sedangkan berdasarkan model grafik kepemimpinan, perilaku 

setiappemimpin dapat diukur melalui dua dimensi yaitu perhatiannya 

terhadaphasil/tugas dan terhadap bawahan/hubungan kerja. Kecenderungan 
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perilakupemimpin pada hakikatnya tidak dapat dilepaskan dari masalah fungsi 

dangaya kepemimpinan. 

Perilaku seorang pemimpin dengan pemimpin yang lainnya mungkin 

sangatlah berbeda beda, walaupun ada banyak juga yang hampir menyerupai, 

disini ada 4 perilaku pemimpin menurut Robbins (2008:58), yaitu: 

1. Pemimpin yang Direktif Pemimpin yang memberitahu kepada para pengikut 

mengenai apa yang diharapkan dari mereka, menentukan pekerjaan yang harus 

diselesaikan, memberikan bimbingan khusus terkait dengan cara 

menyelesaikan berbagai tugas tersebut. 

2. Pemimpin yang Suportif Pemimpin yang ramah dan memperhatikan 

kebutuhan para pengikutnya 

3. Pemimpin yang Partisipatif Pemimpin yang melakukan perundingan dengan 

para pengikutnya dan menggunakan saran-saran mereka sebelum mengambil 

suatu keputusan 

4. Pemimpin yang Berorientasi Pencapaian tujuan. Pemimpin yang menetapkan 

tujuan-tujuan dan mengharapkan para pengikutnya untuk bekerja dengan 

sangat baik. 

Menurut Yukl (2010:79) terdapat dua teori kepemimpinan yang 

berorientasi perilaku yaitu perilaku tugas dan perilaku hubungan: 

1. Perilaku Tugas  

Perilaku tugas yang berorientasi tugas adalah “Jenis perilaku ini 

terutama memperhatikan penyelesaian tugas, menggunakan personil dan 

sumber daya secara efisien, dan menyelenggarakan operasi yang teratur dan 
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dapat diandalkan”. Pasolong (2008:91-92) juga mngemukakan “Pemimpin 

yang berorientasi pada tugas menampilkan gaya kepemimpinan otokratik”. 

Thoha (2009:77) mengemukakan “Perilaku tugas ialah suatu perilaku seorang 

pemimpin untuk mengatur dan merumuskan peranan-peranan dari anggota-

anggota kelompok atau para pengikut; menerangkan kegiatan yang harus 

dikerjakan oleh masing-masing anggota, kapan dilakukan, di mana 

melaksanakannya, dan bagaimana tugas-tugas itu harus dicapai”. Perilaku 

pemimpin yang berorientasi tugas memiliki tiga jenis spesifik yang sangat 

relevan bagi kepemimpinan yang efektif yang dapat dijadikan sebagai 

indikator perilaku ini menurut Yukl (2005:81).Perilaku tugas itu meliputi: 1) 

merencanakan, 2) menjelaskan, dan 3) memantau.  

2. Perilaku Hubungan  

Perilaku pemimpin yang berorientasi hubungan menurut adalah “Jenis 

perilaku ini terutama memperhatikan perbaikan hubungan dan membantu 

orang, meningkatkan kooperasi dan kerja tim, meningkatkan kepuasan kerja 

bawahan, dan membangun identifikasi dengan organisasi”. Pasolong 

(2008:92) “Pemimpin yang berorientasi pada hubungan kemanusiaan 

menampilkan gaya kepemimpinan demokratis”. Thoha (2009:77) 

mengemukakan “Perilaku hubungan ialah suatu perilaku seorang pemimpin 

yang ingin memelihara hubungan-hubungan antarpribadi di antara dirinya 

dengan anggotaanggota kelompok atau para pengikut dengan cara membuka 

lebar-lebar jalur komunikasi, mendelegasikan tanggung jawab, dan 

memberikan kesempatan pada para bawahan untuk menggunakan potensinya”. 
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Perilaku pemimpin yang berorientasi hubungan memiliki tiga jenis spesifik 

yang relevan untuk kepemimpinan yang efektif dan dapat dijadikan sebagai 

indikator perilaku hubungan, tiga jenis spesifik tersebut dijelaskan oleh Yukl 

(2005:85) bahwa “Perilaku hubungan itu meliputi: 1) memberikan 

dukungan,2) mengembangkan, dan 3) memberikan pengakuan. 

2.2.Konsep Disiplin Kerja 

2.2.1. Pengertian Disiplin 

Disiplin Kerja adalah suatu sikap menghormati, menghargai, patuhdan taat 

terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, lebih baik yang tertulismaupun tidak 

tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelakuntuk menerima sanksi-

sanksinya apabila ia melanggar tugas danwewenang yang diberikan kepadanya 

(Susanto,1989:278).  

Disiplin Kerjamenurut (Wursanto, 1984:108) yaitu keadaan yang 

menyebabkan /memberikan dorongan kepada pegawai untuk berbuat dan 

melakukan segalakegiatan sesuai dengan norma-norma / peraturan yang telah 

ditetapkan.Sedangkan menurut (Nitisemito,1986:263) disiplin kerja adalah 

sikap,tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari 

perusahaanbaik tertulis maupun tidak tertulis. 

Jadi dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa disiplin kerjaadalah 

ketekunan, ketaatan, kegiatan, sikap yang sangat hormat yangnampak sesuai 

dengan tata aturan yang telah disepakati bersama antaraorganisasi dan 

pegawainya. 

Disiplin tidak hanya diartikan tunduk kepada peraturan-peraturan dan 



23 
 

ketentuan yang sudah lazim dilaksanakan, akan tetapi dapat mendorong manusia 

melaksanakan kegiatan-kegiatan sadar diyakini manfaatnya. 

Disiplin adalah suatu tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan 

peraturan dari kantorbaik yang tertulis maupun yang tidak tertulis. Dengan 

demikian jelaslah bahwa tujuan yang telah ditetapkan tidak akan terlaksana 

dengan baik apabila pegawainya tidak memiliki disiplin kerja yang baik pula. 

Untuk itu perlu ditingkatkan disiplin kerja para pegawai nageri sipil agar tujuan 

yang telah ditetapkan dapattercapai. 

Disiplin juga dapat diartikan sebagai suasana kerja yang tertib aman dan 

tenang yang dapat membuat para pegawai lebih berkonsentrasi dalam pelaksanaan 

pekerjaanya dan akhirnya segala pekerjaan yang dilakukan dapat diselesaikan 

sesuai dengan waktu yang ditentukan. 

Disiplin pada dasarnya mempunyai dua objek yang meliputi disiplin 

terhadap perbuatan atau tingkah laku yang ada kalanya keduanya tergabung 

menjadi satu, dimana mereka dapat dibedakan tetapi tidak dapat dipisahkan. 

Disiplin terhadap waktu menekan akan pentingnya waktu dari detik 

sampai tahun. Arti disiplin terhadap waktu adalah jika sesuatu telah ditetapkan 

pada waktu tertentu maka sesuatu yang telah ditetapkan itu harus diselesaikan 

tepat pada waktu yang telahditentukan. 

Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses 

dari serangkaian perilaku yang menunjukan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, 

kesetiaan, keteraturan dan ketertiban. 

Ada 2 (dua) unsur pokok yang membentuk disiplin : 
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1) Sikap yang telah ada pada dirimanusia 

2) Sistem budaya yang hidup dalammasyarakat 

Disiplin lahir, tumbuh dan berkembang dari sikap seseorang dalam sistem 

nilai budaya yang di masyarakat. Disiplin dapat dimulai dari atas, maksudnya 

disiplin dimulai dari para atasan. “teladan adalah guru yang paling baik”. Disiplin 

juga dapat dimulai dari dalam, maksudnya disiplin dimulai dari kesadaran tiap 

manusia disiplin yang muncul dari kesadaran pribadi lebih baik dari pada karena 

ancaman/paksaan. 

Menurut Moenir (1986:184) “Disiplin terhadap perbuatan atau tingkah 

laku mengharuskan orang untuk mengikuti dengan ketat perbuatan atau tingkah 

laku tertentu dalam perbuatan, agar dapat menghasilkan sesuatu dengan standar. 

Keharusan untuk mengikuti dengan ketat langkah atau perbuatan tersebut 

menentukan berhasil atau tidaknya sesuatu itu. Langkah atau perbuatan yangada 

dibidang administrasi biasanya disebut prosedur sedangkan dibidang tehnik 

operasional disebut metode.” 

Dan perlu diingat apapun objeknya ada 3 faktor yang berfungsi untuk 

menumbuhkan dan memelihara disiplin ketiga faktor itu adalah kesabaran, 

keteladanan, dan ketaatan peraturan. Kesadaran jelas merupakan faktor utama 

sedangkan keteladanan dan ketaatan merupakan penyerta dan penguat terhadap 

faktor utama tersebut. Keteladanan dan kataatan pengaturan tidak akan mampu 

bertahan tanpa dilandasi oleh kesadaran sebaliknya jika sudah ada kesadaran 

maka keteladanan dan ketaatan peraturan akan memperkuat sikap disiplin 

seseorang. 
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Menurut westra (1989:131) Bahwa disiplin adalah suatu keadaan tertib, 

dimana orang-orang yang bergabung dalam organisasi tunduk kepada peraturan 

yang telah ada dengan senang hati. 

Dari pendapat diatas dapat dikatakan bahwa disiplin merupakan sikap 

tertib seseorang yang menunjukkan kepatuhan atau ketaatan kepada peraturan 

ketentuan yang telah ada dengan senang hati,dalamarti tanpa paksaan. Untuk 

membentuk dan membina disiplin itu perlu adanya peraturan-peraturan atau 

ketentuan-ketentuan tersebut dimaksudkan sebagai pedoman atau acuan dalam 

bertindak, berperilaku atau bersikap yang diharapkan dapat menjadi suatu 

kebiasaan atau sesuatu yang wajar dengan senanghati. 

2.2.2. Alat Mengukur Kedisiplinan 

Umumnya Disiplin Kerja dapat terlihat apabila pegawai datang ke kantor 

teratur dan tepat waktu, jika mereka berpakaian rapi ditempat kerja, jika mereka 

menggunakan perlengkapan kantor dengan hati-hati, jika mereka menghasilkan 

jumlah dan kualitas pekerjaan yang memuaskan dengan mengikuti cara kerja yang 

telah ditentukan oleh kantor / Instansi dan jika mereka menyelesaikan pekerjaan 

dan semangat kerja.  

Disiplin Kerja pegawai kantor / Instansi dapat dikatakan baik (Leteiner & 

Levine, Terjemahan Soejono, 1980 : 67) apabila : 

a. Adanya ketaatan pegawai terhadap peraturan jam kerja. 

b. Ketaatan pegawai terhadap pakaian kerja. 

c. Menggunakan dan menjaga perlengkapan kantor. 

d. Kuantitas dan kualitas hasil kerja sesuai dengan standar. 
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e. Adanya semangat pegawai dalam bekerja. 

Adapun kriteria yang dipakai dalam disiplin kerja tersebut dapat 

dikelompokkan menjadi tiga indikator yaitu diantaranya : 

1. Ketepatan waktu Tepat diartikan bahwa tidak ada selisih sedikitpun, tidak 

kurang dan tidak lebih, persis. Sedangkan waktu adalah serangkaian saat yang 

telah lewat, sekarang dan yang akan datang (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

1989 : 1006).Berdasarkan pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

ketepatan waktu adalah hal keadaan tepat tidak ada selisih sedikitpun bila 

waktu yang ditentukan tiba. 

2. Kesetiaan / Patuh pada peraturan dan tata tertib yang ada Peraturan maupun 

tata tertib yang tertulis dan tidak tertulis dibuat agar tujuan suatu organisasi 

dapat dicapai dengan baik, untuk itu dibutuhkan sikap setia dari pegawai 

terhadap komitmen yang telah ditetapkan tersebut. Kesetiaan disini berarti 

sikap taat dan patuh dalam mengenakan seragam, atau dalam melaksanakan 

komitmen yang telah disetujui bersama dan terhadap peraturan dan tata tertib 

yang telah ditetapkan. 

3. Mempergunakan dan memelihara peralatan kantor Peralatan adalah salah satu 

penunjang kegiatan, agar kegiatan tersebut berjalan dengan lancar. Dengan 

penggunaan dan pemeliharaan peralatan yang sebaik-baiknya dapat 

mengurangi resiko akan kerusakan peralatan yang kebih berat. Merawat dan 

memelihara merupakan salah satu wujud tanggung jawab dari pegawai. 

2.2.3. Jenis-Jenis Disiplin Kerja 
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Disiplin kerja dapat timbul dari dalam diri sendiri dan juga dari perintah 

(Terry, 1993 : 218) terdiri dari : 

1) Self imposed dicipline, yaitu kedisiplinan yang timbul dari diri sendiri atas 

dasar kerelaan, kesadaran dan bukan timbul atas dasar paksaan. Disiplin ini 

timbul karena seseorang merasa terpenuhi kebutuhannya dan merasa telah 

mejadi bagian dari organisasi sehingga orang akan tergugah hatinya untuk 

sadar dan secara sukarela memenuhi segala peraturan yang berlaku. 

2) Command dicipline, yaitu disiplin yang timbul karena paksaan, perintah dan 

hukuman serta kekuasaan. Jadi disiplin ini bukan timbul karena perasaan 

ikhlas dan kesadaran akan tetapi karena adanya paksaan atau ancaman dari 

orang lain.  

Menurut (Handoko, 1987:209) dalam setiap organisasi atau Instansi yang 

diinginkan adalah jenis disiplin yang timbul dari diri sendiri atas dasar kerelaan 

dan kesadaran. Namun kenyataan selalu menunjukkan bahwa disiplin itu lebih 

banyak disebabkan adanya paksaan dari luar. Untuk tetap menjaga agar disiplin 

terpelihara maka perlu melaksanakan kegiatan pendisiplinan. Kegiatan 

pendisiplinan itu terdiri dari: 

1. Disiplin Preventif  

Merupakan kegiatan yang dilakukan dengan maksud untuk mendorong para 

pegawai agar secara sadar mentaati berbagai standart dan aturan, sehingga 

dapat dicegah berbagai penyelewengan dan pelanggaran. Lebih utama dalam 

hal ini adalah dapat ditumbuhkan “Self Dicipline” pada setiap pegawai tanpa 

kecuali. Untuk memungkinkan iklim yang penuh disiplin tanpa paksaan 
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tersebut perlu kiranya standar itu sendiri bagi setiap pegawai, dengan 

demikian dapat dicegah kemungkinankemungkinan timbulnya pelanggaran-

pelanggaran atau penyimpangan dari standar yang ditentukan. 

2. Disiplin Korektif. 

Disiplin ini merupakan kegiatan yang diambil untuk menangani pelanggaran 

yang telah terjadi terhadap aturan-aturan dan mencoba untuk menghindari 

pelanggaran lebih lanjut. Kegiatan korektif ini dapat berupa suatu hukuman 

atau tindakan pendisiplinan (disiplin action) yang wujudnya berupa scorsing. 

2.2.4. Tujuan Disiplin Kerja 

Secara umum dapat disebutkan bahwa tujuan utama disiplin kerja adalah 

demi kelangsungan organisasi atau perusahaan sesuai dengan motif organisasi 

atau perusahaan yang bersangkutan baik hari ini maupun hari esok. Menurut 

Siswanto Sastrohadiwiryo (2003:292) secara khusus tujuan disiplin kerja para 

pegawai, antara lain: 

1) Agar para pegawai menepati segala peraturan dan kebijakan ketenagakerjaan 

maupun peraturan dan kebijakan organisasiyang berlaku, baik tertulis maupun 

tidak tertulis, serta melaksanakan perintah manajemen dengan baik. 

2) Pegawai dapat melaksanakan pekerjaan dengan sebaik-baiknya serta mampu 

memberikan pelayanan yang maksimum kepada pihak tertentu yang 

berkepentingan dengan organisasi sesuai dengan bidang pekerjaan yang 

diberikan kepadanya. 

3) Pegawai dapat menggunakan dan memelihara sarana danprasarana, barang dan 

jasa organisasi dengan sebaik-baiknya. 
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4) Para pegawai dapat bertindak dan berpartisipasi sesuai dengannorma- norma 

yang berlaku padaorganisasi. 

5) Pegawai mampu menghasilkan produktivitas yang tinggi sesuai dengan 

harapan organisasi, baik dalam jangka pendek maupun jangkapanjang. 

2.2.5. Jenis-Jenis Disiplin Kerja 

Menurut Hani Handoko (2008:208) menggolongkan jenis- jenis disiplin 

antara lain: 

1) DisiplinPreventif 

Disiplin preventif merupakan kegiatan yang dilaksanakan dengan maksud 

untuk mendorong para karyawan agar sadar mentaati berbagai standar dan aturan, 

sehingga dapat dicegah berbagai penyelewengan atau pelanggaran. Yang utama 

dalam hal ini adalah ditumbuhkannya “self discipline” pada setiap karyawan tanpa 

kecuali. Dimana manajemen mempunyai tanggung jawab untuk menciptakan 

suatu iklim disiplin preventif, dimana berbagai standart diketahui dan dipahami. 

Dalam upaya membentuk lingkungan kerja yang menunjang pendekatan disiplin 

preventif manajer perlu mengikuti hal-hal berikut : 

a) Menyelaraskan karyawan dan pekerjaanya melalui seleksi, pengujian dan 

penempatan yang efektif. 

b) Mengorientasikan karyawan dengan benar pada pekerjaan dan memberikan 

pelatihan yang diperlukan. 

c) Menjelaskan prilaku karyawan yang tepat. 

d) Memberikan umpan balik positif dan konstruktif kepada karyawan. 

e) Memungkinkan karyawan mengutarakan masalah-masalah mereka kepada 
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manajemen melalui teknik-teknik seperti kebijakan pintu terbuka dan 

pertemuan-pertemuan kelompok manajemen karyawan. 

2) DisiplinKorektif 

Disiplin korektif merupakan kegiatan yang diambil untuk menangani 

pelanggaran yang terjadi terhadap aturan-aturan, dan mencoba untuk menghindari 

pelanggaran-pelanggaran lebih lanjut. Kegiatan  korektif ini berupa suatu bentuk 

hukuman atau tindakan pendisiplinan (disciplinary action), yang wujudnya dapat 

berupa  “peringatan” ataupun berupa “schorsing”. Sasaran tindakan pendisiplinan 

hendaknya posotif, berupa sifat mendidik, dan mengkoreksi bukan tindakan 

negatif yang menjatuhkan karyawan yang berupa berbuat salah. Pendekatan 

negatif yang bersifat menghukum biasanya mempunyai berbagai pengaruh 

sampingan yang merugikan, seperti hubungan emosional terganganggu. Absensi 

meningkat, kelesuan, ketakutan pada penyelia. Sasaran pendisiplinan adalah 

sebagai berikut :  

a) Untuk memperbaiki pelanggaran 

b) Untuk menghalangi para pelanggar yang lain melakukan kegiatan-kegiatan 

yang serupa 

c) Untuk menjaga berbagai standart kelompok yang konsisten dan efektif 

Sedangkan menurut Keith Davis dan John W. Newstrom dalam Triguno 

(1997:50-51), menyatakan bahwa disiplin mempunyai 3 (tiga) macam bentuk, 

sebagai berikut  : 

1. DisiplinPreventif 
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Disiplin preventif adalah tindakan SDM agar terdorong untuk menaati 

standar atau peraturan. Tujuan pokoknya adalah mendorong SDM agar memiliki 

disiplin pribadi yang tinggi, agar peran kepemimpinan tidak terlalu berat dengan 

pengawasan atau pemaksaan, yang dapat mematikan prakarsa dan kreativitas serta 

partisipasi SDM. 

2. DisiplinKorektif 

Disiplin korektif adalah tindakan dilakukan setelah terjadi pelanggaran 

standar atau peraturan, tindakan tersebut dimaksud untuk mencegah timbulnya 

pelanggaran lebih lanjut. Tindakan itu biasanya berupa hukuman tertentu yang 

biasa disebut sebagai tindakan disipliner, antara lain berupa peringatan, skors, 

pemecatan. 

3. DisiplinProgesif 

Disiplin progresif adalah tindakan disipliner berulang kali berupa hukuman 

yang makin berat, dengan maksud agar pihak pelanggar bisa memperbaiki diri 

sebelum hukuman berat dijatuhkan. 

2.2.6. PedomanPendisiplinan 

Heidjracman (1983:228 ) mengemukakan bahwa dalam pendisiplinan 

perlu diperhatikan beberapa pedoman sebagai berikut: 

a) Pendisiplinan hendaknya dilakukan secarapribadi tidak menegur bawahan 

dihadapan orang banyak. Hal ini akan mempermalukan bawahan yang ditegur. 

Akibatnya dapat menimbulkan rasa dendam 

b) Pendisiplinan harus bersifatMembangun memberikan teguran hendaknya 

disertai dengan saran tentang bagaimana seharusnya tidak berbuat lagi dengan 
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kesalahan yang sama. 

c) Pendisiplinan harus dilaksanakan olehpimpinan 

d) Pimpinan tidak seharusnya memberikan pendisiplinan pada waktu bawahan 

sedangabsen 

e) Setelah pendisiplinan sikap pimpinan haruslahWajar 

Dari pendapat diatas dapat dijelaskan bahwa pendisiplinan yang dilakukan 

oleh pimpinan terhadap bawahan bukan proses yang berlarut-larut akan tetapi 

sudah sewajarnya diberikan oleh pimpinan kepada bawahan dan para bawahannya 

menganggapnaya sebagai perbaikan atas tindakan kesalahannya. Dengan 

demikian seorang pemimpin haruslah memperhatikan bagaimana pedoman 

pendisiplinan terhadapbawahan. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa disiplin mengacu pada 

pola tingkah laku dengan ciri-ciri sebagai berikut : 

1) Adanya hasrat yang kuat untuk melaksanakan sepenuhnya apa yang sudah 

menjadi norma, etik, dan kaidah yang berlaku dalammasyarakat 

2) Adanya perilaku yangdikendalikan 

3) Adanya ketaatan 

Dari ciri-ciri tingkah laku pribadi disiplin, jelaslah bahwa disiplin 

membutuhkan pengorbanan baik itu perasaan, waktu, kenikmatan, dan lain-lain. 

Disiplin bukanlah tujuan, melainkan sarana yang ikut memainkan peranan dalam 

memcapau tujuan. Manusia sukses adalah manusia yang mampu mengatur cara 

kerja. Maka erat hubungannya antara manusia sukses dengan pribadi yang 

disiplin. 
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2.2.7. Ukuran Disiplin Kerja 

 Dengan diterapkan tata tertib diharapkan dapat menegakkan disiplin 

pegawai. Namun untuk mengetahui apakah pegawai telah besikap disiplin atau 

belum perlu diketahui kriteria yang menunjukkannya. Seorang ahli 

mengemukakan pendapatnya bahwa “Bagaimana kita mengukur adanya disiplin 

yang baik” umumnya disiplin kerja terdapat apabila pegawai datang ke kantor 

tepat pada waktu, apabila mereka berpakaian rapi di tempat kerja, apabila mereka 

menggunakan perlengkapan-perlengkapan kantor dengan hati-hati, apabila mereka 

menghasilkan jumlah dan kualitas pekerja dengan memuaskan dan mengikuti cara 

bekerja yang ditentukan suatu organisasi (perusahaan), apabila mereka 

menyelesaikan pekerjaan dengan semangat baik. 

Menurut Soejono, (1986 : 67). Disiplin kerja karyawan dapat dikatakan 

baik apabila memenuhi syarat sebagai berikut :  

a) Para karyawan datang tepat waktu, tertib dan teratur 

b) Berpakaian rapi 

c) Mampu memanfaatkan dan menggerakan perlengkapan secara baik 

d) Menghasilkan pekerjaan yang memuaskan 

e) Mengikuti cara kerja yang ditentukan oleh organisasi 

f) Memiliki tanggung jawab yang tinggi 

2.2.8. Prinsip-Prinsip Pendisiplinan 

Prinsip-prinsip pendisiplinan yang dikemukakan Ranupandojo (1990 : 

241-242) adalah : 

1. Pendisiplinan dilakukan secarapribadi. 
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Pendisiplinan seharusnya dilakukan dengan memberikan teguran kepada 

karyawan. Teguran jangan dilakukan di hadapan orang banyak. Karena dapat 

menyebabkan karyawan yang ditegur akan merasamalu dan tidak menutup 

kemungkinan menimbulkan rasa dendam yang dapat merugikan organisasi. 

2. Pendisiplinan harus bersifatmembangun. 

Selain memberikan teguran dan menunjukkan kesalahan yang  dilakukan 

karyawan, harus disertai dengan saran tentang bagaimana seharusnya berbuat 

untuk tidak mengulangi lagi kesalahan yangsama. 

3. Pendisiplinan harus dilakukan sacara langsung dengansegera. 

Suatu tindakan dilakukan dengan segera setelah terbukti bahwa karyawan 

telah melakukan kesalahan. Jangan membiarkan masalah menjadi kadaluarsa 

sehingga terlupakan oleh karyawan yang bersangkutan. 

4. Keadilan dalam pendisiplinan sangatdiperlukan. 

Dalam tindakan pendisiplinan dilakukan secara adil tanpa pilih kasih. 

Siapapun yang telah melakukan kesalahan harus mendapat tindakan 

pendisiplinan secara adil tanpa membeda-bedakan. 

5. Pimpinan hendaknya tidak melakukan pendisiplinan sewaktu karyawan absen. 

Pendisiplinan hendaknya dilakukan dihadapan karyawan yang bersangkutan 

secara pribadi agar ia tahu telah melakukan kesalahan. Karena akan percuma 

pendisiplinan yang dilakukan tanpa adanya pihak yangbersangkutan. 

6. Setelah pendisiplinan sikap dari pimpinan haruslah wajarkembali. 

Sikap wajar hendaknya dilakukan pimpinan terhadap karyawan yang telah 

melakukan kesalahan tersebut. Dengan demikian, proses kerja dapat lancar 
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kembali dan tidak kaku dalam bersikap. 

2.3. Konsep Aparat Desa 

Aparat pemerintah desa ialah mereka yang bekerja di kantor kepala desa 

dalam rangka memberikan pelayanan kepada masyarakat pedesaan. Dalam 

perkembangannya, aparat pemerintah desa masih banyak mengalami kendala 

dalam melaksanakan pemerintahan di desa. Itu tentu menghambat dan 

mempengaruhi, mengingat pemerintahan desa merupakan organisasi publik yang 

paling berperan di dalam penyelenggaraan Pemerintah desa. Penyelenggaraan 

pemerintahan desa identik dengan berbagai keluhan yang berasal dari masyarakat 

tentang pelayanan aparatur pemerintah desa (pemdes). 

Aparat sering diartikan sebagai pegawai negeri atau pegawai Negara atau 

seperangkat sistem yang digunakan oleh penguasa/pemerintah untuk mengelola 

kekuasaannya atau semua perangkat yang digunakan oleh pemerintah untuk 

menerapkan kekuasaan pada masyarakat. Oleh karena itu, seandainya aparat 

diartikan sebagai pegawai sekalipun maka tidak hanya meliputi pegawai yang 

berstatus pegawai negeri melainkan pegawai yang bukan pegawai negeri juga 

sepanjang terlibat dalam kegiatan pemerintahan. 

Dalam Pasal 202 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014  Tentang 

Pemerintahan Daerah (UU Pemda) dinyatakan bahwa pemerintah desa terdiri atas 

kepala desa dan perangkat desa. Perangkat desa terdiri dari sekretaris desa, kepala 

dusun, rukun tetangga dan rukun warga. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

aparat desa meliputi semua orang yang terlibat dalam urusan pemerintahan desa. 

Aparatur desa yang dimaksud adalah  
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a. Kepala desa 

b. Sekertaris Desa 

c. Kepala Urusan 

d. Kepala Dusun 

e. Rukun Tetangga (RT) 

f. Rukun Warga (RW) 

2.4. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual bertujuan untuk mengemukakan secara umum 

mengenai objek penelitian yang dilakukan dalam kerangka dari variabel yang 

akan diteliti. Kerangka konseptual yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah 

kepemimpinan sebagai variabel X dan disiplin kerja aparat sebagai variabel Y. 

Kepemimpinan merupakan inti dari organisasi dan manajemen. 

Kepemimpinan mempunyai peran menentukan kegagalan dan keberhasilan 

organisasi dalam mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. Seorang pemimpin 

dapat dipercaya oleh pengikutnya melalui sikap, kemampuan berkomunikasi dan 

memimpin, serta kemampuan pengambilan keputusan (Ali, 2012:66). Perilaku 

pemimpin di dalam suatu organisasi sangat berperan penting dalam jalannya 

kegiatan organisasi. Apabila seorang pemimpin memiliki kemampuan memimpin 

yang baik dan peduli terhadap bawahannya, akan lebih mudah bagi para pegawai 

untuk menyelesaikan tugas yang diberikan karena tidak adanya tekanan dari 

pemimpin, sehingga semua tugas dapat diselesaikan dengan baik oleh pegawai 

dan target kerja dapat tercapai yang berpengaruh terhadap peningkatan kinerja di 

organisasitersebut. 
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Disiplin Kerja adalah suatu sikap menghormati, menghargai, patuhdan taat 

terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, lebih baik yang tertulismaupun tidak 

tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelakuntuk menerima sanksi-

sanksinya apabila ia melanggar tugas danwewenang yang diberikan kepadanya.  

Kepemimpinan kepala desa dalam penelitian ini berfokus pada dua 

orientasi perilaku menurut Thoha (2010:79)yaitu perilaku tugas dan perilaku 

hubungan, yang di gambarkan pada skema kerangka konseptual dibawah ini :  

Gambar 2.1 : Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Yukl, Gary. (2005 : 79) 

DESA HULAWA KECAMATAN 

BUNTULIA KABUPATEN POHUWATO 

KEPEMIMPINAN (X) 

PERILAKU TUGAS(X1)  
 

o Merencanakan  

o Menjelaskan  

o Memantau  

PERILAKU HUBUNGAN (X2) 
 

o Memberi Dukungan 

o Mengembangkan   

o Memberi Pengakuan  

 

DISIPLIN KERJA APARAT  (Y) 
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2.5. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan uraian tinjaun pustaka serta kerangka konseptual diatas, maka 

dugaan sementara atau hipotesa dalam penelitian ini adalah : 

1) Kepemimpinan (X)berupa Perilaku Tugas (X1) dan Perilaku Hubungan (X2) 

berpengaruh positif secara simultan terhadap Disiplin Kerja Aparat(Y) pada 

Kantor Desa Hulawa Kecamatan Buntulia Kabupaten Pohuwato. 

2) Kepemimpinan (X) berupa Perilaku Tugas (X1) dan Perilaku Hubungan (X2) 

berpengaruh positif secara parsial terhadap Disiplin Kerja Aparat (Y) pada 

Kantor Desa Hulawa Kecamatan Buntulia Kabupaten Pohuwato. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Objek dan Waktu Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian dan kerangka konseptual yang 

diuraikan pada bab sebelumnya, maka yang menjadi objek penelitian adalah 

mengenai Kepemimpinan serta Pengaruhnya Terhadap Disiplin Kerja Aparat. 

Penelitian ini direncanakan selama  +  2 (dua) bulan bertempat di Kantor Desa 

Hulawa Kecamatan Buntulia Kabupaten Pohuwato. 

3.2.  Desain Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini penulis memilih jenis penelitian analisis 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian yang menggunakan 

angka-angka dan kata-kata atau kalimat dan gambar dengan memakai sampel dan 

menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data pokok. 

Adapun peneliti dalam hal ini menggunakan metode survey langsung ke 

perusahaan. Metode survey ini melalui cara datang langsung ke lapangan dengan 

disertai menyebarkan kuesioner yang telah disusun. Berdasarkan hipotesis dalam 

rancangan penelitian ini ditentukan variabel-variabel yang dipergunakan dalam 

penelitian.  

 3.3. Operasional Variabel Penelitian 

Berdasarkan kerangka konseptual maka yang menjadi operasionalisasi 

variabel penelitian adalah di uraikan sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan  
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Kepemimpinan sebagai suatu kegiatan untuk mempengaruhi perilaku orang-

orang agar bekerja bersama-sama menuju suatu tujuan tertentu yang mereka 

inginkan bersama. Dengan kata lain, kepemimpinan adalah kemampuan 

mempengaruhi kelompok untuk mencapai tujuan kelompok tersebut . 

Menurut Yukl (2010:79) terdapat dua teori kepemimpinan yang berorientasi 

perilaku yaitu : 

1) Perilaku tugas yang berorientasi tugas adalah “Jenis perilaku ini terutama 

memperhatikan penyelesaian tugas, menggunakan personil dan sumber 

daya secara efisien, dan menyelenggarakan operasi yang teratur dan dapat 

diandalkan”. Perilaku tugas itu meliputi: 1) merencanakan, 2) 

menjelaskan, dan 3) memantau. 

2) Perilaku pemimpin yang berorientasi hubungan menurut adalah “Jenis 

perilaku ini terutama memperhatikan perbaikan hubungan dan membantu 

orang, meningkatkan kooperasi dan kerja tim, meningkatkan kepuasan 

kerja bawahan, dan membangun identifikasi dengan organisasi”. Perilaku 

hubungan itu meliputi: 1) memberikan dukungan, 2) mengembangkan, dan 

3) memberikan pengakuan. 

2. Disiplin Kerja. Disiplin tidak hanya diartikan tunduk kepada peraturan-

peraturan dan ketentuan yang sudah lazim dilaksanakan, akan tetapi dapat 

mendorong manusia melaksanakan kegiatan-kegiatan sadar diyakini 

manfaatnya. Menurut Soejono, (1986 : 67). Disiplin kerja karyawan dapat 

dikatakan baik apabila memenuhi syarat sebagai berikut :  

a) Para karyawan datang tepat waktu, tertib dan teratur 
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b) Berpakaian rapi 

c) Mampu memanfaatkan dan menggerakan perlengkapan secara baik 

d) Menghasilkan pekerjaan yang memuaskan 

e) Mengikuti cara kerja yang ditentukan oleh organisasi 

f) Memiliki tanggung jawab yang tinggi 

Dalam melakukan test dari masing-masing variabel akan diukur dengan 

menggunakan skala likert. Kuisioner disusun dengan menyiapkan 5 (lima) pilihan 

yakni :Sangat Setuju, Setuju, Ragu-ragu, Tidak Setuju, Sangat Tidak Setuju. 

Setiap pilihan akan diberikan bobot nilai yang berbeda seperti tampak dalam tabel 

berikut ini : 

Tabel 1 

Bobot Nilai Variabel 

Pilihan Bobot 

Sangat Setuju /Selalu 5 

Setuju /Sering 4 

Ragu-ragu/Kadang-kadang 3 

Tidak Setuju /Jarang 2 

Sangat Tidak Setuju /TidakPernah 1 
 

3.4. Populasi dan Sampel 

3.4.1. Populasi 

Menurut (Sugiyono,2008:57), definisi populasi yaitu “Populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek dan subyek yang menjadi kuantitas 

dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari, kemudian 

ditarik kesimpulannya”. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh aparatur 

desa hulawa yang berjumlah 13 ditambah dengan masyarakat desa hulawa 27 

orang. 
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3.4.2. Sampel 

Sugiyono (2008:81) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Karena populasi ini terbatas 

dan berukuran kurang dari 100, maka diambil semua populasi diambil sebagai 

sampel. Penentuan sampel aparat desa menggunakan sampling jenuh ialah teknik 

penetuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 

Sedangkan masyarakat ditentukan dengan menggunakan purposive sampling 

yakni sampel masyarakat ditentukan berdasarkan pertimbangan peneliti yang 

berjumlah 27 orang. Sehingga jumlah responden dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 40 orang. 

3.5. Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah sebagai berikut : 

1.  Data Primer, yaitu data yang diperoleh lansung dari para responden tempat 

penelitian dengan sumber datanya adalah kuesioner. 

2.  Data Sekunder, yaitu data yang sudah dipublikasikan oleh pihak lain, dan 

sumber datanya adalah berupa dokumen-dokumen dan laporan tertulis yang 

ada kaitannya dengan objek penelitian, dan lain-lain. 

3.6. Metode Pengumpulan data 

Dalam penelitian ini digunakan beberapa teknik pengambilan data sebagai 

berikut : 

1. Observasi adalah melihat secara langsung serta mencari informasi yang ada  

kaitannya dengan penelitian. 
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2. Kuesioner adalah memberikan daftar pertanyaan kepada setiap responden 

sebagai alat pengumpul data. 

3.7. Prosedur Penelitian 

Untuk mendapatkan data yang baik dalam arti mendekati kenyataan 

(obyektif) sudah tentu diperlukan suatu instrumen atau alat pengumpul data yang 

baik dan yang lebih penting lagi adanya alat ukur yang valid dan andal (reliable). 

Dan untuk dapat meyakini bahwa instrumen atau alat ukur yang valid dan andal, 

maka instrumen tersebut sebelum digunakan harus diuji validitas dan 

reliabilitasnya sehingga apabila digunakan akan menghasilkan data objektif. 

3.7.1 Uji Validitas 

Menurut Arikunto (2001:219) Validitas adalah suatu ukuran yang 

menujukkan tingkat kevalidan atau keahlian suatu instrumen yang bersangkutan 

mampu mengukur apa yang diukur. Uji Validitas dilakukan dengan 

mengkorelasikan masing-masing pernyataan dengan jumlah skor untuk masing-

masing variabel. Selanjutnya dalam memberikan interpretasi terhadap koefisien 

korelasi. Menurut Masrun, yang dikutip Sugiyono (1999:106) menyatakan item 

yang mempunyai korelasi positif dengan kriterium (skor total) dan korelasinya 

tinggi, menunjukkan bahwa item tersebut mempunyai validitas yang tinggi pula. 

Untuk pengujian menggunakan rumus angka kasar sebagai berikut : 

nΣXY – ( ΣX )(ΣY) 

ГXY = 

√ (( nΣX2) – ( ΣX)2) (( nΣY2) – ( ΣY)2) 

dimana : 

r =  Koefisien  Korelasi 
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X = Variabe bebas (Independent) 

Y = Variabel terikat (Dependent) 

n = Banyaknya sampel 

 

Selanjutnya dihitung dengan uji t dengan rumus:   

       r √ n-2 

t hitung    =   

       √1-r2 

Dimana: 

t =  Nilai t hitung 

n =  Jumlah responden 

r =  Koefisien korelasi hasil r hitung 

Selanjutnya angka korelasi yang diperoleh berdasarkan hasil perhitungan di 

transformasi kenilai t – student dan di bandingkan dengan tabel – t pada derajat 

bebas (n-2), taraf signifikansi yang dipilih. Bila nilai t yang diperoleh berdasarkan 

perhitunggan nilainya lebih besar dari nilai t tabel maka pertanyaan dikatakan 

valid, dan bila nilai t dibawah atau sama dengan nilai t tabel maka pertanyaan 

dikatakan tidak valid. Sedangkan untuk mengetahui tingkat validitas besarnya 

pengaruh masing-masing variabel atau besarnya koefisien korelasinya dengan 

menggunakan interpretasi koefisien korelasi, seperti pada tabel 3.3, berikut : 

Tabel 2 

Interpretasi koefisien korelasi 

R Keterangan 

0,000 < 0,199 Korelasi sangat rendah 

0,200 < 0,399 Korelasi rendah 

0,400 < 0,699 Korelasi sedang 

0,700 < 0,899 Korelasi Tinggi 

0,900 < 1,000 Korelasi sangat tinggi 
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3.7.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas atau keandalan bertujuan untuk mengukur keandalan alat 

ukur dengan cara memberikans kor yang relatif sama pada seorang responden, 

walaupun responden mengerjakannya dalam waktu yang berbeda. Uji dilakukan 

menggunakan teknik belah dua dari Spearman Brown, yang langkah-langkah 

kerjanya sebagai berikut : 

1. Membagi pernyataan-pernyataan menjadi dua belahan 

2. Skor untuk masing-masing pernyataan pada tiap belahan dijumlahkan, 

sehingga menghasilkan dua skor total untuk masing-masing responden. 

3. Mengkorelasikan skor total belahan pertama dengan belahan kedua, dengan 

menggunakan teknik korelasi Product Moment. 

4. Angka korelasi yang diperoleh adalah angka korelasi dari alat pengukur yang 

dibelah (split-half), maka angka korelasi yang lebih rendah dari pada angka 

yang diperoleh jika alat ukur itu tidak dibelah, seperti pada teknik test-retest.  

 

 

dimana:  

r i  =  Reliabilitas internal seluruh instrumen atau pernyataan 

r b =  Korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua 

Reliabel setiap pernyataan akan ditunjukkan dengan hasil r i positif dan r 

hitung >r tabel, berarti seluruh item pernyataan adalah reliabel/handal. 

 

 

              2 r b 

ri   =   

            1 + r b 
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3.7.3. Konversi data 

Proses transformasi data dari skala pengukuran ordinal ke skala 

pengukuran interval dapat dilakukan melalui suatu metode transformasi data yang 

dikenal method of successive interval, (Hays: 1976:39-42, dalam Riduwan 

2009:30). Pada umumnya jawaban responden yang diukur dengan menggunakan 

skala likert (Lykert scale) diadakan scoring yakni pemberian nilai numerikal 

1,2,3,4 dan 5, setiap skor yang diperoleh akan memiliki tingkat pengukuran 

ordinal. Nilai numerikal tersebut dianggap sebagai objek dan selanjutnya melalui 

proses transformasi ditempatkan kedalam interval, dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1. Untuk setiap pertanyaan Hitung frekuensi (f) setiap skor ( 1 sampai dengan 5 ) 

dari responden yang memberikan tanggapannya 

2. Hitung proporsi dengan membagi jumlah f (frekuensi) dengan jumlah n 

sampel 

3. Tentukan proporsi kumulatif dengan menjumlahkan proporsi secara berurutan 

setiap responden 

4. Proporsi kumulatif dianggap mengikuti distribusi normal baku. Selanjutnya, 

hitung nilai Z berdasarkan pada proporsi kumulatif tadi 

5. Dari nilai Z yang diketahui tersebut, tentukan nilai density-nya dengan 

menggunakan tabel 4 (ordinates Y the Normal Curve a Z). 

6. Menghitung SV untuk masing-masing pilihan dengan rumus : 

SV (scale value) =       (density at lower limit) – density at upper limit) 

(area under upper limit) – (density under  lower limit) 

Keterangan :  
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density at lower limit  : Kepadatan batas bawah 

density at upper limit  : Kepadatan batas atas 

area under upper limit  : Daerah dibawah batas atas 

area under upper limit : Daerah dibawah batas bawah 

 
 

3.8. Metode Analisis 

3.8.1. Rancangan Uji Hipotesis 

Rancangan uji hipotesis dilakukan untuk memastikan variabel X yaitu 

Kepemimpinan, berpengaruh terhadap Disiplin Kerja Aparat (variabel Y), dengan 

menggunakan jalur, sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

Gambar – 3.1.Struktur Path Analisis 

Keterangan 

X1 : Perilaku Tugas  

X2 : Perilaku Hubungan 

Y : Disiplin Kerja Aparat 

έ : Variabel lainnya yang mempengaruhi Y 

Data yang terkumpul dianalisis hubungan kausalnya antara variabel-

variabel atau dimensi-dimensi yang dilakukan dengan menggunakan jalaur (path 

 

     pyx1  
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pyx2 

έ 

Y 

X3 

X1 
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analysis) yang memperlihatkan pengaruh antar variabel. Gambar diatas juga 

memperlihatkan bahwa variabel Y tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh X tetapi 

ada variable lain ikut mempengaruhi yang dinyatakan dengan variable epselon (έ) 

yaitu variable yang tidak diukur dan diteliti. 

3.8.2. Pengujian Hipotesis 

Sesuai dengan hipotesis yang telah dikemukakan sebelumnya, maka dalam 

pengujian hipotesis menggunakan path analysis (Nirwana dalam Darnawati, 

2003:64-65) dengan langkah-langka sebagai berikut : 

1. Membuat persamaan struktural, yaitu: 

 

2. Menghitung matrix korelasi antar X1,X2 dan Y 

3. Menghitung matriks korelasi antar variable eksogenus, yaitu 

4. Menghitung matriks invers R1¹ 

5. Menghitung Koefisien jalur Pyx1 (i = 1,2,) 

6. Menghitung R2y (X1, X2) yaitu koefisien yang menyatakan determinasi total 

X1, X2 terhadap Y 

7. Hitung pengaruh variabel lain (Pyε) 

 

 

 

Y =Pyx1X1 + Pyx2X2 + ε 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1. Sejarah Singkat Desa Hulawa 

Desa Hulawa merupakan Desa yang terletak disebelah utara Kecamatan 

Buntulia.Desa ini sejak tahun 1994 menjadi Desa persiapan yaitu pemekaran dari 

Desa Taluduyunu setelah itu pada tanggal 21 Maret 1995 dijadikan Desa Definitif 

oleh oleh Bapak.E.E.Mangindaan dengan dasar pemekaran Desa Hulawa adalah 

mempercepat terwujudnya pertumbuhan ekonomi masyarakat dan 

mengembangkan usaha masyarakat bagi yang kurang mampu dan 

miskin.pekerjaan masyarakat Desa Hulawa adalah Petani dan penambang.kondisi 

wilayah Desa Hulawa merupakan daerah perbukitan dan terdapat 2 (dua) buah 

sungai yang dinamakan sungai Taluduyunu dan sungai Botudulanga selain itu 

Desa Hulawa merupakan daerah tujuan dari berbagai warga Desa maupun dari 

warga daerah lain karena Desa Hulawa terdapat pertambangan Emas diantaranya 

di gunung Pani dan Gunung Baginite yang terkenal diseluruh wilayah Sulawesi 

utara dan daerah Sulawesi tengah. 

Desa Hulawa sekarang memiliki jumlah penduduk 1.840 jiwa dengan luas 

wilayah 236,34 km², kondisi kehidupan masyarakat Desa Hulawa adalah terkenal 

dengan mohuyula atau gotong royong dalam segala kehidupan dan rata-rata 

pemeluk agama islam. 

Luas wilayah Desa Hulawa : 45832,81 Km²  

Dengan batas wilayah : 
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o Sebelah Utara berbatasan dengan  : Toli – toli 

o Sebelah Timur berbatasa dengan  : Dengilo 

o Sebelah Selatan berbatasan dengan : Karyah Indah 

o Sebelah Barat berbatasan dengan  : Balayo 

1. Letak dan kondisi geografis antara lain terdiri dari: 

a) Posisi astronomis   : - 

b) Posisi geostrategis   : - 

c) Kondisi/kawasan, antara lain meliputi: 

1) Terpencil   : Dusun Butato 

2) Pegunungan   : Dusun mekar Jaya 

3) Terpencil   :Dusun Poladingo 

4) Pesisir    : - 

2. Topografi, antara lain terdiri dari: 

a) Kemiringan lahan   : 16 °C 

b) Ketinggian lahan   : - 

3. Geologi, antara lain terdiri dari: 

a) Struktur dan karakteristik : Pasir Dan Krikil 

b) Potensi kandungan   : Galian C 

4. Hidrologi, antara lain terdiri dari: 

a) Daerah Aliran Sungai  : Sungai Botudulanga dan  

Taluduyunu 

b) Sungai, dan rawa   : Sungai Botudulanga 

c) Debit    : - 
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5. Klmatologi, antara lain terdiri dari: 

a) Tipe    : - 

b) Suhu    : 28-33 °C 

c) Curah Hujan   : Sedang 

d) Kelembaban Udara   : 75% 

e) Kelembapan   : 

6. Pegunungan Lahan,Antara lain meliputi : 

a) Kawasan Bududaya  : - 

b) Kawasan lindung  : - 

Berdasarkan deskripsi karakteristik wilayah dapat diidentifikasi wilayah 

yang memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai kawasan budidaya seperti 

perikanan, pertanian, pariwisata, industri, pertambangan dan lain-lain dengan 

berpedoman pada rencana tata ruang wilayah. 

Berdasarkan deskripsi karakteristik wilayah dapat diidentifikasi wilayah 

yang berpotensi rawan bencana alam, seperti banjir, tsunami, abrasi, longsor, 

kebakaran hutan, gempa tektonik dan vulkanik dan lain-lain. Penyajian data  

mengacu pada contoh tabel berikut : 

Tabel-1 :Bencana alam 2020 

 

No Uraian 
Desa 

Hulawa 

Dusun 

Mekar 

Jaya 

Dusun 

Hele 

Dusun 

Kapali 

Dusun 

Popaya 

Dusun 

Butato 

Dusun 

Poladingo 

1 Wilayah rawan banjir (Hektar) 37 9 15 8 5 - - 

2 Abrasi (km) 24 6 5 8 - - - 
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Memberikan deskripsi ukuran, struktur, dan distribusi penduduk serta 

bagaimana jumlah penduduk berubah setiap waktu akibat kelahiran, kematian, 

migrasi, serta penuaan. Analisis kependudukan dapat merujuk masyarakat secara 

keseluruhan atau kelompok tertentu yang didasarkan kriteria seperti pendidikan, 

kewarganegaraan, agama, atau etnisitas tertentu.Penyajian data  mengacu pada 

tabel berikut : 

Tabel-2 :Demografi tahun 2020 

No Uraian Desa 

Dusun 

Mekar 

Jaya 

Dusun 

Hele 

Dusun 

Kapali 

Dusun 

Popaya 

Dusun 

Butato 

Dusun 

Poladingo 

 

1 Jumlah Penduduk 502 53 174 96 66 78 34 

2 Penduduk laki-laki 918 89 310 165 120 160 54 

3 Penduduk perempuan 874 87 297 172 125 138 57 

4 Penduduk agama islam 1790 176 605 337 245 298 111 

5 Penduduk pendidikan SD 1048 103 291 98 188 102 266 

6 Penduduk Pendidikan SMP 162 18 58 32 13 31 10 

7 Penduduk Pendidikan SMA 152 25 66 18 12 8 3 

8 Penduduk Pendidikan SI 16 4 4 4 2 2 -- 

 

Tabel-3 Kejehateraan Masyarakat 

No Indikator Tahun 
Desa 

Hulawa 

Dusun 

Mekar 

Jaya 

Dusun 

Hele 

Dusun 

Kapali 

Dusun 

Popaya 

 

Dusun 

Butato 

Dusun 

Polading

o 

1 
Jumlah  penduduk 

yang  miskin 

2013 199 34 54 30 24 37 20 

2014 199 34 54 30 24 37 20 

2015 199 34 54 30 24 37 20 

2016 199 34 54 30 24 37 20 

2 
Angka kriminalitas 

yang  terjadi 

2013  - 5 2 - - - 

2014  - - - - - - 

2015 11 3 3 2 - 3 - 

2016 12 2 4 4 - 2 - 
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No Indikator Tahun Desa 

Dusun 

Mekar 

Jaya 

Dusun 

Hele 

Dusun 

Kapali 

Dusun 

Popaya 

Dusun 

Butato 

Dusun 

Poladingo 

1 
Jumlah penduduk 

yang buta hurup 

2013 18 2 - - 3 4 9 

2014 8 - - - - 3 5 

2015  - - - - - - 

2016  - - - - - - 

2 

Angka Partisipasi 

Murni (APM) 

SD/MI/Paket A 

2013 55 8 9 12 12 12 2 

2014 34 7 5 11 4 2 5 

2015 39 11 10 9 3 3 3 

2016 33 9 8 5 6 5 - 

3 
Persentase balita gizi 

buruk 

2013 1 - - - - - 1 

2014 2 1 - - - - 1 

2015 2 1 - - - - 1 

2016 2 1 - - - - 1 

4 
Persentase penduduk 
yang memiliki lahan 

 

2013      - - 

2014 
43 % 10 % 7 % 12 % 14% - - 

2015 
54 % 15% 10 % 14% 15% - - 

2016 - - - - - - - 

5 Persentase penduduk 

yang bekerja 

2013 - - - - - - - 

2014 - - - - - - - 

2015 - - - - - - - 

2016 - - - - - - - 

Sumber : RPJMDES 2020 
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4.1.2. Penyajian Visi, Misi, Tujuan Dan Sasaran 

1. Visi 

 

Visi 

Mewujudkan Desa Hulawa Yang Maju Melalui Pemberdayaan Dan Pembangunan 

Yang Ramah Lingkungan 

 

Pada Visi Desa Hulawa 2016-2022 Terdapat 3 Kata Kunci Yaitu “ Rakyat Desa 

Hulawa Yang Maju” Yaitu Rakyat Desa Yang Maju Dalam Pelaksaan 

Pemerintahan Desa Yang Baik,Pendidikan,keagamaan,Budaya,Kesehatan Dan 

Inprastruktur Desa Hulawa.”Masyarakat Desa Hulawa Melalui Pemberdayaan” 

Adalah Meningkatakan Pengetahuan Masyarakat Dalam Usaha EKONOMI 

Mikro,dalam meningkatkan ekonomi Kerakyatan Desa Hulawa “Pembangunan 

Ramah lingkungan “ Adalah meningkatakan pembangunan sesuai kebutuhan 

Masyarakat Dan memperhintungkan dampak Lingkungan. 

 

 

2. Misi 

 

MISI 

1. Membangun dan menerapakan pemerintah yang baik dan bersih 

2. Memberdayakan masyarakat desa hulawa 

3. Membangun sarana dan prasarana yang ramah lingkungan 

 

3. Tujuan dan Sasaran 
 

Tabel-4 

Keterkaitan Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran 

*Desa Hulawa 

Visi:  Terwujudnya Desa Hulawa yang relejius, akuntabel, aman, asri, cepat optimis, 

unggul berdaya saing dengan semangat untuk menuju masyarakat madani 

Misi Tujuan Sasaran 
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Misi 1:  

membangun dan 

menerapkanpeme

rintah yang baik 

dan bersih 

1. Melakukan reformasi birokrasi dan 

pemeberdayaan Pemerintah desa 

yang refresentatatif 
2. Melakukan reformasi sistem kinerja 

aparatur pemerintahan desa hulawa 

guna meningkatakan kualitas 

pelayanan pada masyarakat secara 

cepat dan tepat  

3. Menyelenggarakan pemerintahan 

yang bersih,terbebas dari korupsi 

serta bentuk – bentuk 

penyelewengan lainnya 

4. Menyelenggarakan pemerintah desa 

yang terbuka dan bertanggung 
jawab sesuai dengan perundang – 

undangan  

5. Memberdayakan aparat desa secara 

propesional dan proposional  

6. Meningkatakan komunikasi yang 

intesif dan bekerjasama dengan 

PBD,LPM dan organisasi karang 

taruna sebagai mitra kerja dalam 

meningkatakan pembangunan desa 

1. kapasitas aparat desa 

2. Mengadakan reformasi 
birokrasi Aparat Desa  

3. Penyediaan data dan 

keuangan secara terbuka 

4. Menyeleggarakan 

pemerintahan desa secara 

terbuka 

5. Mengadakan pelatihan 

untuk aparat desa dan 

bekerja sesuai tufoksi 

6. Penyelarasan dan bekerja 

sama dalam pemerintahan 

desa 

Misi 2 

Memberdayakan 

masayarakat desa 

hulawa 

1. Mewujudkan masyarakat Desa 

Hulawa yang religius dan berahlak 

mulia dalam kehidupan 

bermsyarakat yang harmonis 

melalui prinsip adat bersendikan 
syara dan syara bersendiakn 

kitabullah 

2. Meningkatkan perekonomian 

masyarakat melalui perdampingan 

berupa penyuluhan khusus kepada 

UKM,wiraswasta,petani seta 

mendorong secaraa optimal 

keberdaan BUMDES untuk 

menggenjot perekonomian 

masyarakat. 

3. Menempatkan pengelola BUMDES 
yang memiliki kualitas dan 

kemampuan yang memandai untuk 

mengerakan BUMDES  

4. Meningkatakan perekonomian 

masyarakat melalui penciptaan 

lapangan kerja seluas luasnya 

dengan berbasis pada potensi asli 

desa (PAD) 

5. Meningkatakan mutu kesejatraan 

masyarakat untuk mencapai tarap 

kehidupan yang lebih baik dan 

layak sehingga menjadi desa yang 
maju dan mandiri  

6. Menjalin kerja sama dengan semua 

pihak,seperti tokoh Masyarakat, 

1. Meningkatakan dan 

mengembangkan kegiatan 

keagamaan 

2. Meningkatkan sumberdaya 

masyarakat yang mampu 

berdaya saing menghadapi 

perkembangan lingkungan 

3. Memperluas lapangan kerja 

seperti pertanian,perternakan 

industri kecil,pertambangan 

serta usaha lainya dapat 

meningkatakan ekonomi 

masyarakat dan menjadikan 

BUMDES sebagai utama  

4. Melakukan sosialisa antara 
pemerintah dengan tokoh 

masyarakat Tokoh 

agama,tokoh pemudah dalam 

mencari Solusi terhadap 

permasalahan yang 

berkembang ditengah 

masyarakat 

5. Mengembangkan kegiatan 

kegiatan UKM terhadap 

masyarakat 

6. Mengaktifkan pos kamling 
dan berkoordinasi dengan 

BABINSA dan 
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4.1.3. Struktur Organisasi Desa Hulawa 

Sejak berdirinya Desa Hulawa Kecamatan Buntulia Kabupaten Pohuwato 

sudah pernah di pimpin oleh 8 orang Kepala Desa sampai dengan saat ini. Berikut 

ini adalah nama-nama kepala desa yang pernah menjabat di desa hulawa 

kecamatan marisa : 

Tabel-5 

Nama-Nama Kepala Desa Hulawa 

No Peroide Nama Kepala Desa Keterangan 

1 1993-1995 Suleman Hasan Plh 

2 1995-2000 Suleman Hasan Definitive 

3 2000-2006 Suleman Hasan Definitive 

4 2006- Februari 2009 Weni Saleh.S.Pdi Definitif 

5 Februari  2009-Juni 2009 Irpan Buheli Plh 

6 Juni 2009 -2015 Juli Amina Dj.Paana Definitif 

pemuka agama, dan tokoh pemudah 

untuk mewujudkan keamanan dan 

kesejatraan masyarakat  

BABINKAMTIBMAS Desa. 

Misi 3. 

Membangun 

saran dan 

prasaran yang 

ramah lingkungan 

1. Meningkatkan kualitas inprastruktur 

Desa yang terintegrasi dengan 

pengelolaan lingkungan hidup yang 

sehat,alami dan lestrari 

2. Meningkatkan mutu 

kesejataraan,pendidikan dan 

kesehatan masyarakat unutk 

mencapai tarap kehidupan yang 

lebih baik dan layak sehingga 
menjadi desa maju dan  mandiri 

3. Meningkatakan sarana dan 

prasarana wilayah yang berdampak 

secara langsung maupun tidak 

langsung terhadap perekonomian 

masyarakat  

4. Meningkatakan ketertiban dan 

keamanan sebagai hak dasar 

masyarakat  

1. Pembuatan jalan Tani,Rabnat 

beton dan Penerangan lampu 

Jalan 

2. mengsosialisakan terhadaop 
masyarakat program 

pemerintah 

3. pembuatan sarana dan prasaran 

yang memadai 

4. mengadakan Pos keamanan 

Desa dan sosialisasi keamanan 

desa 



53 
 

7 Juni 2015 – Juli 2016 Idris Botutihe Plh 

8 Juli 2016 -2022 Hi.Suleman Hasan Defintif 

 

Tabel-6 

Struktur Organisasi Desa Hulawa 2020 

No NAMA JABATAN 

1 HI.SULEMAN HASAN KEPALA DESA 

2 ISMAIL MALIK.SE SEKDES 

3 HARTATI BOKINGO KAUR UMUM 

4 HAPSA HUSAIN KAUR PEMERINTAHAN 

5 RAHMAT RIVAI KAUR PEMBANGNAN 

6 PATHAN GIASI KEPALA   DUSUN MEKAR JAYA 

7 ROBINSON BABUTA KEPALA DUSUN HELE 

8 ADRIANTO HASAN KEPALA DUSUN KAPALI 

9 ADAM KADIR KEPALA DUSUN POPAYA 

10 RIAN MONGGALO KEPALA DUSUN BUTATO 

11 YUSRIL GOI KEPALA DUSUN POLADINGO 

12 WINDRIAWATI PAANA BENDAHARA DESA 

13 ROSTIN BIKI S.KOM OPERATOR KEUANGAN 

14 AYUN PAANA.S.PDI OPERATOR PROFIL 

 

Gambar-1 : Struktur  Pemerintahan Desa Hulawa 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEPALA DESA 

SEKRETARIS 

DESA 

KEPALA URUSAN 

PEMERINTAHAN 
KEPALA URUSAN 

UMUM 

KEPALA URUSAN 

PEMBANGUNAN 

KEPALA 

DUSUN 
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4.1.4. Uraian Tugas Pokok dan Fungsi Struktur Pemerintah Desa 

Tugas Dan Fungsi Pemerintahan Desa Hulawa 

a. Tugas dan Fungsi kepala Desa 

 Menjalankan roda pemerintahan Desa dengan dasar kebijakan yang 

Telah ditetapkan bersama dengan BPD 

 Mengajukan suatu rancangan tentang peraturan yang akan diterapkan di 

suatu Desa 

 Menetapkan peraturan Desa yang sudah di setujui bersama dengn BPD 

 Menyusun serta membuat peraturan tentang anggaran pendapataan Desa 

yang selanjutnya akan dibahas dan di tetapkan bersama – sama dengan 

BPD 

 Melakukan pembinaan terhadap masyarakat Desa dan juga ekonomi 

Desa 

 Pembangunan yang hendak dilakukan di Desa, lebih dahulu 

dikoordinasikan dan dilaksanakan dengan partisipasi semua orang 

 Mewakili Desa baik di luar pengadilan atau di dalam pengadilan serta 

memiliki hak menunjukan kuasa hukum sebagai wakil dirinya,tentunya 

sesuai dengan perundang – undangan yang berlaku. 

 Melakukan kewajiban dan wewenang kepala Desa sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. 
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b. Tugas dan fungsi Sekretaris Desa 

 Membantu Kepala Desa dalam hal penyelenggaraan pemerintahan desa; 

 Melakukan pengumpulan data untuk keperluan penyelenggaraan 

pemerintah desa sesuai dengan aturan yang berlaku, untuk kelancaran 

pelayanan masyarakat desa; 

 Melakukan perencanaan dan pengelolaan keuangan desa sesuai dengan 

aturan yang berlaku agar tertib admistrasi keuangan; 

 Melakukan penata usahaan administrasi desa sesuai dengan aturan yang 

berlaku agar tertib administrasi; 

 Memberikan pelayanan kepada masyarakat dibidang pemerintahan dan 

kesejahteraan sesuai dengan aturan yang berlaku agar terwujud tata 

pemerintahan yang baik; 

 Membuat laporan secara berkala pada atasan sesuai dengan prosedur dan 

ketentuan yang berlaku sebagai bahan evaluasi bagi pimpinan; 

 Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan pimpinan. 

c. Tugas dan Fungsi Kaur Umum 

 melakukan kegiatan urusan perlengkapan dan inventaris kekayaan Desa. 

 melakukan urusan rumah tangga 

 mengatur penyelenggaraan rapat-rapat dinas dan upacara 

 melaksanakan tugas lainnya yang diberikan oleh kepala Desa. 

d. Tugas dan fungsi kaur pemerintahan 

 mengumpulkan,mengelola,mengevalusi data dibidang pemerintahan, 

ketentraman, ketertiban, dalam rangka pembinaan wilayah masyarakat. 
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 Melakukan pelayanan kepada masyarakat dibidang 

pemerintahan,ketentraman dan ketertiban. 

 Membantu pelaksanaan tugas-tugas dibidang pemungutan pajak bumi 

dan bangunan,(PBB). 

 Membantu pelaksana tugas-tugas dibidang keagrarian sesuai peraturan 

dan perundang-undangan yang berlaku. 

 Melakukan pembinaan,ketentraman dan ketertiban masyarakat melalui 

kesatuan sipil dan yang ada di desa 

 Membantu penyegaran kagiatan administrasi pertahan sipil dan yang ada 

di desa. 

 Membantu pelaksanaan pengawasan terhadap penyaluran bantuan 

kepada masyarakat serta melakukan kegiatan pengamanan akibat 

bencana alam dan bencana lainnya. 

 Menginventaris dan megelola serta merencanakan sumber-sumber 

pandapatan asli desa. 

 Membantu dan mengusahakan kegiatan yang berkaitan dengan 

pembinaan kerukunan warga. 

 Mengumpulkan bahan dan menyusun laporan dibidang 

pemerintahan,ketentraman dan ketertiban. 

 Melaksanakan administrasi kependudukan,mencatat kegiatan monografi. 

 Melaksanakan administrasi peraturan desa,peraturan kepala desa,dan 

keputusan kepala desa. 

 Mencatat kegiatan politik. 
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 Melaksanakan tugas lainnya. 

d. Tugas dan fungsi kepala urusan pembangunan 

1. Mengumpulkan,mengelola, mengevalusai data dibidang 

perekonomian,pembangunan dan kesejahteraan masyarakat. 

2. Melakukan kegiatan pembinaan terhadap perkoperasian dan pengusaha 

ekonomi lemah dan kegiatan perekonomian lannya dalam rangka 

meningkatkan kehidupan pereokonomin masyarakat. 

3. Melakukan pembinaan keagamaan,kesehatan,keluarga berencana dan 

pendidikan masyarakat. 

4. Melakukan Pelayanan kepada masyarakat dibidang 

perekonomian,pembangunan dan kesejahteraan masyarakat. 

5. Melakukan kegiatan dalam rangka meningkatkan swadaya dan 

partisipasi masyarakat dalam meningkatkan perekonomian dan 

pelaksanaan pembangunan 

6. Membantu pembinaan koordinasi pelaksanaan pembangunan serta 

menjaga,memelihara sarana dan prasarana fisik dilingkungan desa. 

7. Melakukan kegiatan administrasi perekonomian dan pembangunan di 

desa. 

8. Membantu membina dan menyiapkan bahan – bahan dalam rangkaian 

musawarah lembaga pemberdayaan masyarakat desa. 

9. Membantu mengumpulkan dan menyelurukan dana dan bantuan 

terhadap korban bencana alam serta bencana lainnya. 
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10. Melakasanakan perencanaan dan pencatatan dalam perbuatan daftar 

usulan rencana pembangunan. 

11. Melaksanakan tugas lainnya yang diberikan oleh kepala desa. 

e. Tugas dan kepala dusun 

- Membantu pelaksanaan tugas kepala desa dalam wilayah kerjanya. 

- Melakukan pembinaan dalam rangka meningkatkan swadaya dan gotong 

royong masyarakat. 

- Melakukan kagiatan penerangan tentang program pemerintah kepada 

masyarakat. 

- Membantu kepala desa dalam pembinaan diwilayah ke 

4.1.5. Deskripsi Responden 

Responden dalam penelitian ini berjumlah 40orang yang terdiri dari 

merupakan Aparatur Sipil Negera ditambah dengan pegawai honor/kontrak yang 

bekerja di Kantor Sekretariat Daerah (Setda) kabupaten pohuwato. Kuisioner yang 

kembali juga berjumlah 40 kuisioner Jadi responserate dalam penelitian ini ialah 

100 % artinya semua jawaban lengkap dan layak digunakan untuk analisa. Berikut 

akan dipaparkan karakteristik responden. 

Adapun karakteristik responden Secara umum berdasarkan jenis kelamin, 

usia, pendidikan terakhir dan pekerjaan responden dapat diuraikan 

berdasarkantabel di bawah ini : 

Tabel 1 :Persentase Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Frekwensi Presentase% 

1 

2 

Pria 

Wanita 

25 

5 

62.5 

12.5 
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Total 40 100 

Sumber Data :Olah Data Kuesioner (2020) 

Berdasarkan data pada tabel diatas menunjukkan bahwa dari 40 yang 

menjadi responden pada penelitian ini, 25 orang berjenis kelamin pria dengan 

persentase 62.5%. Sedangkan yang berjenis kelamin wanita sebanyak 5 orang 

dengan persentase 12.5%.Sehingga dapat dinyatakan bahwa jumlah responden 

berjenis kelamin pria lebih banyak dari jumlah responden berjenis kelamin wanita. 

Tabel 2 :Persentase Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Frekwensi Presentase% 

1 

2 

20 - 35 

36-45 

46 keatas 

12 

22 

6 

30 

55 

15 

Total 40 100 

Sumber Data :Olah Data Kuesioner (2020) 

Berdasarkan data pada tabel diatas menunjukkan bahwa dari 40 yang 

menjadi responden pada penelitian ini, 12 orang memiliki kelompok umur antara 

20 – 35 tahun dengan persentase 30%, sebanyak 22 orang dengan kelompok umur 

antara 36 – 45 dengan persentase 55%, dan sebanyak 6 orang kelompok umur 46 

keatas dengan persentase 15%.Sehingga dapat dinyatakan bahwa jumlah 

responden dengan kelompok umur 36-45 tahun keatas adalah merupakan 

responden terbanyak dalam penelitian ini. 

Tabel 3 :Persentase Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

No Pendidikan Terakhir Frekuensi Prosentase% 

1 

2 

3 

SLTP/Sederajat 

SMA/Sederajat 

Strata 1 (S1) 

12 

22 

2 

30 

55 

5 
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4 Lainnya 4 10 

Total 40 100 

Sumber Data :Olah Data Kuesioner (2020) 

Berdasarkan data pada tabel diatas bahwa terdapat 12 orang yang 

berpendidikan SLTP/Sederajat dengan persentase 30%, kemudian terdapat 

22orang yang berpendidikan SMA/Sederajat dengan persentase 55%, sedangkan 

responden yang berpendidikan S1 atau sarjana sebanyak 2 orang dengan 

persentase 5%, serta responden yang berpendidikan lainnya atau lulusan SD 

sebanyak 4 orang dengan persentase 10%. Hal ini menunjukan bahwa responden 

dalam penelitian ini paling banyak yang pendidikan SLTA/Sederajat 

4.2. Analisis Hasil Penelitian 

4.2.1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas dengan menggunakan 

program komputer pada halaman lampiran menunjukkan bahwa keseluruhan item 

dalam penelitian ini sudah valid dan reliabel. 

4.2.1.1. Uji Validitas 

 Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah kuesioner atau 

pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat mengukur variabel yang ingin diukur. Uji 

ini dilakukan dengan mengukur korelasi antara masing-masing item pertanyaan 

dengan total, semua item pertanyaan dikatakan valid jika t-hitung > t-tabel. Dalam 

uji ini korelasi yang digunakan adalah korelasi Rank Spearman. 
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 Uji validitas untuk masing-masing variabel dalam penelitian ini dapat dilihat 

dalam tabel berikut: 

Tabel 4:Hasil Uji Validitas 

Variabel Jumlah Item T.Validitas Ket  

Perilaku Tugas(X1) 3 Valid Lampiran  

Perilaku Hubungan (X2) 3 Valid Lampiran 

Disiplin Kerja (Y) 6 Valid Lampiran 

Sumber : Data olahan Kuesioner 2020 

 

 Setelah diperoleh hasil pengujian validitas dari keseluruhan item yang ada 

maka selanjutnya dilakukan uji reliabilitas. 

4.2.1.2.Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang 

digunakan itu layak (dapat dipercaya), walaupun dilakukan terhadap pernyataan-

pernyataan yang sudah valid, untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran 

tetap konsisten bila dilakukan pengukuran kembali terhadap gejala yang sama.  

 Uji Reliabilitas masing-masing variabel dalam penelitian ini dapat dilihat 

dalam tabel berikut : 

Tabel 5 :Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel r1 r tabel Reliabilitas (jika ri > r tabel) 

Perilaku Tugas(X1) 0.592 0.312 Reliabel 

Perilaku Hubungan (X2) 0.541 0.312 Reliabel 

Disiplin Kerja (Y) 0.558 0.312 Reliabel 

Sumber : Data olahan Kuesioner 2020 

 Berdasarkan tabel 7 diatas, diperoleh angka reliabilitas (ri) untuk setiap 

variabel lebih besar dari r tabel sebesar 0.312. Hal ini berarti setiap variabel dalam 

penelitian tersebut sudah layak (reliabel). 

4.2.2. Analisis Deskriptif  Hasil Penelitian 
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Penelitian ini akan melihat seberapa besar pengaruh 

KepemimpinanTerhadap Disiplin Kerja Aparatur Pada Kantor Desa Hulawa 

Kecamatan Buntulia. Masing-masing indikator dari setiap variabel akan dilakukan 

pendeskripsian. Langkah awal untuk mendeskripsikan setiap indikator adalah 

membuat tabel kategori atau skala penilaian untuk masing-masing item 

pertanyaan. Perhitungan mengenai skala penilaian ini searah dengan pendapat 

yang dikemukakan Riduwan (2003:15) bahwa perhitungan skor tiap komponen 

yang diteliti adalah dengan mengalikan seluruh frekuensi data dengan nilai 

bobotnya. Selanjutnya dapat dibuatkan skala penilaian untuk masing-masing item 

pertanyaan dengan terlebih dahulu menghitung rentang skalanya. Adapun hasil 

perhitungannya, yaitu  : 

Bobot terendah  x  item  x  jumlah responden =  1  x  1  x  40  =  40 

Bobot tertinggi  x  item  x  jumlah responden       =  5 x  1  x  40  =  200 

  200  -40 

 Rentang skala : =  32 

  5 
    

 Berdasarkan hasil perhitungan rentang skala tersebut, maka dapat 

dibuatkan skala penilaian seperti pada tabel  8 berikut ini : 

Tabel  6 : Skala Penilaian Jawaban Responden 

Range Kategori 

168     -    200 Sangat tinggi 

135    -    167 Tinggi 

102    -    134 Sedang 

69    -    101 Rendah 

   Sumber  : Data Olahan 2020 

 Adapun deskripsi jawaban responden terhadap masing-masing pertanyaan 

pada masing-masing indikator adalah : 
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4.2.2.1. Analisis Deskriftif Variabel Perilaku Tugas (X1) 

Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh nilai masing-masing indikator 

dari variabel Perilaku Tugas(X1) menurut tinjauan responden berdasarkan tabel 9 

dapat dijelaskan sebagai berikut  : 

Tabel 7 

Nilai (Skor) Perilaku Tugas (X1) 

Bobot 

Tangg. Resp 

Item 1 Item 2 Item 3 

F Skor % F Skor % F Skor % 

5 9 45 22.5 4 20 10.0 4 20 10.0 

4 28 112 70.0 26 104 65.0 25 100 62.5 

3 3 9 7.5 10 30 25.0 11 33 27.5 

2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

J u m l a h 40 166 100 40 154 100 40 153 100 

Sumber : Data olahan Kuesioner 2020 

Item 1 dari tanggapan responden mengenai pernyataan“Kepala desa 

Hulawa sering membuat perencanaan kepada aparat desa dalam pelaksanan 

pekerjaan”. Tanggapan responden mengenai indikator ini menunjukkan sebanyak 

9orang dengan skor 45  memberikan jawaban “SANGAT SETUJU”, sebanyak 28 

orang dengan skor 112 memberikan jawaban “SETUJU” dan sebanyak 3 orang 

dengan skor 9 menjawab “KURANG SETUJU”. Ini berarti bahwa Kepala desa 

Hulawa sering membuat perencanaan kepada aparat desa dalam pelaksanan 

pekerjaan, dengan skor total adalah 166termasukkategori “TINGGI”.  

Item 2 dari tanggapan responden mengenai pernyataan“Kepala desa 

Hulawa sering memberikan penjelasan kepada aparat desa dalam pelaksanan 

pekerjaan”. Tanggapan responden mengenai indikator ini menunjukkan sebanyak 

4orang dengan skor 20memberikan jawaban “SANGAT SETUJU”, sebanyak 26 

orang dengan skor 104 memberikan jawaban “SETUJU” dan sebanyak 10 orang 
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dengan skor 30 menjawab “KURANG SETUJU”. Ini berarti bahwa Kepala desa 

Hulawa sering memberikan penjelasan kepada aparat desa dalam pelaksanan 

pekerjaan, dengan skor total adalah 154termasukkategori “TINGGI”. 

Item 3 dari tanggapan responden mengenai pernyataan“Kepala desa 

Hulawa selalu memantau aparat desa dalam pelaksanan pekerjaan”. Tanggapan 

responden mengenai indikator ini menunjukkan sebanyak 4 orang dengan skor 20 

memberikan jawaban “SANGAT SETUJU”,  sebanyak 25 orang dengan skor 100 

memberikan jawaban “SETUJU” dan sebanyak 11 orang dengan skor 33 

menjawab “KURANG SETUJU”. Ini berarti bahwa Kepala desa Hulawa selalu 

memantau aparat desa dalam pelaksanan pekerjaan, dengan skor total adalah 153 

termasukkategori “TINGGI”. 

4.2.2.2. Analisis Deskriftif Variabel Perilaku Hubungan (X2) 

Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh nilai masing-masing indikator 

dari variabel Perilaku Hubungan(X2) menurut tinjauan responden berdasarkan 

tabel 10 dapat dijelaskan sebagai berikut  : 

Tabel 8 

Nilai (Skor) Perilaku Hubungan (X2) 

Bobot 

Tangg. Resp 

Item 1 Item 2 Item 3 

F Skor % F Skor % F Skor % 

5 6 30 15.0 5 25 12.5 0 0 0 

4 31 124 77.5 31 124 77.5 23 92 57.5 

3 3 9 7.5 4 12 10.0 17 51 42.5 

2 0 0 0 0 0 0 0 0 22.5 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

J u m l a h 40 163 100 40 161 100 40 143 100 

Sumber : Data olahan Kuesioner 2020 

 

Item 1 dari tanggapan responden mengenai pernyataan“Kepala desa 

Hulawa selalu memberikan dukungan kepada seluruh aparat desa”. Tanggapan 
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responden mengenai indikator ini menunjukkan sebanyak 6 orang dengan skor 30  

memberikan jawaban “SANGAT SETUJU”, sebanyak 31 orang dengan skor 124 

memberikan jawaban “SETUJU” dan sebanyak 3 orang dengan skor 9 

memberikan jawaban “KURANG SETUJU”. Ini berarti bahwa Kepala desa 

Hulawa menurut penilaian responden seringmemberikan dukungan kepada 

seluruh aparat desa, dengan skor total adalah 163termasukkategori “TINGGI”.  

Item 2 dari tanggapan responden mengenai pernyataan“Kepala desa 

Hulawa selalu mengembangkan kemampuan aparat desa dengan selalu 

mengikutkan aparatnya dalam pendikan dan pelatihan dan bimtek”. Tanggapan 

responden mengenai indikator ini menunjukkan sebanyak 5 orang dengan skor 25 

memberikan jawaban “SANGAT SETUJU”, sebanyak 31 orang dengan skor 124 

memberikan jawaban “SETUJU” dan sebanyak 4orang dengan skor 12 menjawab 

“KURANG SETUJU”. Ini berarti bahwa Kepala desa Hulawa menurut penilaian 

responden sering mengikutkan aparatnya dalam pendikan dan pelatihan dan 

bimtek, dengan skor total adalah 161termasukkategori “TINGGI”. 

Item 3 dari tanggapan responden mengenai pernyataan“Kepala desa 

Hulawa selalu memberikan pengakuan apabila aparatnya memiliki kinerja yang 

baik”. Tanggapan responden mengenai indikator ini menunjukkan sebanyak 23 

orang dengan skor 92 memberikan jawaban “SETUJU”dan sebanyak 17 orang 

dengan skor 51 menjawab “KURANG SETUJU”, dengan pernyataan tersebut. Ini 

berarti bahwa Kepala desa Hulawa menurut penilaian responden masih kurang 

memberikan pengakuan apabila aparatnya memiliki kinerja yang baik, dengan 

skor total adalah 143termasukkategori “TINGGI”. 
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4.2.2.3. Analisis Deskriftif Variabel Disiplin Kerja (Y) 

Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh nilai masing-masing indikator 

dari variabel Disiplin Kerja(Y) menurut tinjauan responden berdasarkan tabel 11 

dapat dijelaskan sebagai berikut  : 

Tabel 9 

Nilai (Skor) Disiplin Kerja (Y) 

Bobot 

Tangg. Resp 

Item 1 Item 2 Item 3 

F Skor % F Skor % F Skor % 

5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

4 7 28 17.5 30 120 75.0 3 12 7.5 

3 33 99 82.5 10 30 25.0 28 84 70.0 

2 0 0 0 0 0 0 9 18 22.5 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

J u m l a h 40 127 100 40 150 100 40 114 100 

 

Bobot 

Tangg. Resp 

Item 4 Item 5 Item 6 

F Skor % F Skor % F Skor % 

5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

4 11 44 27.5 15 60 37.5 10 40 25.0 

3 29 87 72.5 25 75 62.5 30 90 75.0 

2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

J u m l a h 40 131 100 40 135 100 40 130 100 

Sumber : Data olahan Kuesioner 2020 

Item 1 dari tanggapan responden mengenai pernyataan“Aparat desa 

Hulawa selalu datang tepat waktu, tertib dan teratur”. Tanggapan responden 

mengenai indikator ini menunjukkan sebanyak 7 orang dengan skor 28  

memberikan jawaban “SETUJU”, dan sebanyak 33 orang dengan skor 99 

memberikan jawaban “KURANG SETUJU”. Ini berarti bahwa Aparat desa 

Hulawa menurut penilaian responden jarang datang tepat waktu, tertib dan teratur, 

dengan skor total adalah 127termasukkategori “SEDANG”.  
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Item 2 dari tanggapan responden mengenai pernyataan“Aparat desa 

Hulawa selalu Berpakaian rapi sesuai dengan aturan berpakaian”. Tanggapan 

responden mengenai indikator ini menunjukkan sebanyak 30 orang dengan skor 

120 memberikan jawaban “SETUJU” dan sebanyak 10 orang dengan skor 30 

menjawab “KURANG SETUJU”. Ini berarti bahwa Aparat desa Hulawa selalu 

Berpakaian rapi sesuai dengan aturan berpakaian, dengan skor total adalah 150 

termasukkategori “TINGGI”. 

Item 3 dari tanggapan responden mengenai pernyataan“Aparat desa 

hulawa Mampu memanfaatkan dan menggerakan perlengkapan secara baik”. 

Tanggapan responden mengenai indikator ini menunjukkan sebanyak 3 orang 

dengan skor 12 memberikan jawaban “SETUJU” sebanyak 28 orang dengan skor 

84 menjawab “KURANG SETUJU”, dan sebanyak 9 orang dengan skor 18 

memberikan jawaban “TIDAK SETUJU” dengan pernyataan tersebut. Ini berarti 

bahwa Aparat desa hulawa menurut penilaian responden belum Mampu 

memanfaatkan dan menggerakan perlengkapan secara baik terutama dalam hal 

penguasaan komputerisasi, dengan skor total adalah 114 termasukkategori 

“SEDANG”. 

Item 4 dari tanggapan responden mengenai pernyataan“Aparat desa 

hulawa Menghasilkan pekerjaan yang memuaskan”. Tanggapan responden 

mengenai indikator ini menunjukkan sebanyak 11 orang dengan skor 44 

memberikan jawaban “SETUJU” dan sebanyak 29 orang dengan skor 87 

menjawab “KURANG SETUJU”, dengan pernyataan tersebut. Ini berarti bahwa 
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Aparat desa hulawa menurut penilaian responden belum menghasilkan pekerjaan 

yang memuaskan, dengan skor total adalah 131termasukkategori “SEDANG”. 

Item 5 dari tanggapan responden mengenai pernyataan“Aparat desa 

hulawa Mengikuti cara kerja yang ditentukan oleh organisasi”. Tanggapan 

responden mengenai indikator ini menunjukkan sebanyak 15 orang dengan skor 

60 memberikan jawaban “SETUJU” dan sebanyak 25 orang dengan skor 75 

menjawab “KURANG SETUJU”, dengan pernyataan tersebut. Ini berarti bahwa 

Aparat desa hulawa menurut penilaian responden belum sepenuhnya Mengikuti 

cara kerja yang ditentukan oleh organisasi, dengan skor total adalah 135 

termasukkategori “TINGGI”. 

Item 6 dari tanggapan responden mengenai pernyataan“Aparat desa 

hulawa Memiliki tanggung jawab yang tinggi”. Tanggapan responden mengenai 

indikator ini menunjukkan sebanyak 10 orang dengan skor 40 memberikan 

jawaban “SETUJU” dan sebanyak 30 orang dengan skor 90 menjawab 

“KURANG SETUJU”, dengan pernyataan tersebut. Ini berarti bahwa Aparat desa 

hulawa menurut penilaian responden belum memiliki tanggung jawab yang tinggi, 

dengan skor total adalah 130 termasukkategori “SEDANG”. 

4.2.3. Analisa Data Statistik dan Pengujian Hipotesis 

Hasil dari olah data statistik dengan menggunakan analisis jalur (path 

analysis) didasarkan pada koefisien korelasi modifikasi Harun Al Rasyid untuk 

masing-masing variabel X dan Y dalam penelitian ini diperoleh sebagai berikut: 

a. Membuat Hasil Persamaan Struktural Jalur  

Y = 0,293X1 + 0,246X2+ 0.583ɛ 
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b. Hasil perhitungan untuk koefisien korelasi antara variabel X1, X2, dengan 

variabel Y yang disusun dalam matriks korelasi secara rinci pada tabel berikut: 

Tabel 10 

Matriks Korelasi antara Variabel X dan Y 

Variabel X1 X2 Y 

X1 1,000 0,226 0,114 

X2 0,226 1,000 0,310 

Y 0,114 0,310 1,000 

Sumber : Hasil olahan data 2020 

 

c. Hasil perhitungan untuk koefisien jalur PYXi, (i=1,2) secara rinci dapat 

ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 11Koefisien Jalur PyX 

Koefisien jalur X1 terhadap Y                       (Py.x1) 0,293 

Koefisien jalur X2 terhadap Y                       (Py.x2) 0,246 

Koefisien Determinasi Multipel                     R2y,X1,X2 0,417 

Koefisien Determinasi Var. Luar Terhadap Y     PY,Є 0,583 

Sumber : Hasil Olahan data 2020 

d. Berdasarkan pada hasil perhitungan yang ditunjukkan pada tabel di atas, maka 

koefisien jalur dari variabel X1, X2,serta variabel luar terhadap vareiabel Y 

dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

Py.x1 = 0.293  PyƐ = 0.583 

    

 rx1.x2 = 0.226  

 
    Py.x2 = 0.246 

 

 

 

Gambar-4.1 

Struktur Jalur Variabel X Terhadap Y 

 

X1 

X2 

 

Y 

 

Ɛ 



70 
 

Dari gambar di atas menunjukkan bahwa hubungan korelasional antara 

Perilaku Tugas (X1) dengan Perilaku Hubungan (X2) sebesar 0,313 hasil ini 

menunjukkan bahwa terjadi korelasi positif dengan kategori sedang.  

Kemudian sub variabel Perilaku Tugas (X1) memiliki koefisien jalur 

terhadap variabel Disiplin Kerja (Y) sebesar 0,293; sub variabel Perilaku Tugas 

(X2) memiliki koefisien jalur terhadap variabel Disiplin Kerja (Y) sebesar 0,246; 

serta adanya variabel lain yang ikut mempengaruhi Disiplin Kerja (Y) yang 

dinyatakan dengan variabel epselon (ε) sebesar 0,583. 

4.2.4. Pengujian Hipotesis 

Dari hasil analisis statistik menggunakan alat bantu komputer dengan 

program SPSS dan Microsoft Excel 2013, maka dapat diketahui besarnya 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dan uji kemaknaan signifikan, 

pada tabel berikut: 

Tabel 12 : Dekomposisi Pengaruh Variabel X Terhadap Y 

Keterangan Pengaruh 

Langsung 

Pengaruh Tidak 

Langsung 

Total (%) 

X1 Terhadap Y 0.293 - 29.3% 

X2 Terhadap Y 0.246 - 24.6% 

Pengaruh Variabel X1, X2Terhadap Y 41.7 % 

Pengaruh Variabel Luar Terhadap Y 58.3% 

TOTAL 100% 

Sumber : Hasil Olahan data 2020 

 

Dari tabel di atas dapat di jelaskan bahwa pengaruh Pengawasan terhadap 

disiplin kerjasecara simultan dapat dijelaskan oleh model sumary atau R square 

yakni sebesar 41.7%, yang terdiri dari sub variabel Perilaku Tugas (X1) sebesar 

29.3%, sub variabel Perilaku Hubungan (X2) sebesar 24.6%, serta terdapat 
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variabel luar atau model lain yang turut mempengaruhi tetapi tidak diteliti sebesar 

58.3%. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa besarnya koefisien 

determinasi  (R2
Y.X1X2) atau kereratan hubungan kausal variabel X terhadap Y 

sebesar 41.7%; artinya Kepemimpinansecara simultan dapat dijelaskan oleh 

model,  mengacu pada nilai koefisien determinasi total (R2
Y.X1X2) atau keeratan 

hubungan sebesar 41.7%, maka dapat di kategorikan bahwa variabel X 

mempunyai tingkat pengaruh ”SEDANG” terhadap variabel Y (berdasarkan 

tafsiran dari Guilford, 1956:145). 

Sedangkan untuk menguji hipotesis yang diajukan sebagaimana yang 

dijelaskan pada sub bab sebelumnya, maka dapat dilakukan uji kemaknaan 

signfikansi. Dari hasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

 

 

Tabel 13 

Uji Kemaknaan Signifikan Variabel X Terhadap Y 

Pengaruh Antar 

Variabel 
Nilai Sig Alpha(α) Keputusan 

Y X1, X2 0,08 0,05 Signifikan 

Y X1 0,097 0,05 Signifikan 

Y X2 0,038 0,05 Signifikan 

Keterangan :Jika nilai Sig < nilai Alpha (α), maka signifikan.  

Sumber : Hasil olahan data 2020, dengan program SPSS  

 Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa variabel Kepemimpinan secara 

simultan dapat dijelaskan oleh model yang terdiri dari Perilaku Tugas dan 

Perilaku Hubungan, karena nilai sig (YX1,X2)  < nilai alpha (α) (0,08< 0,05). 

Sub variabel Perilaku Tugas (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 



72 
 

variabel Disiplin Kerja (Y), karena nilai sig (Y X1) > nilai alpha (α) (0,097< 

0,05). Sub variabel Perilaku Hubungan (X2) secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap variabel Disiplin Kerja (Y), karena nilai sig (Y X2) < nilai alpha (α) 

(0,038< 0,05). 

4.3. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kepemimpinan 

terhadap Disiplin Kerja Aparatur Pada Kantor Desa Hulawa Kecamatan Buntulia 

Kabupaten Pohuwato. Adapun besarnya pengaruh Kepemimpinan terhadap 

Disiplin Aparatur Pada Kantor Desa Hulawa Kecamatan Buntulia, diperoleh 

melalui hasil uji regresi dan analisis jalur (Path Analysis) yang dilakukan 

berdasarkan Sub Variabel Perilaku Tugas (X1) dan Sub Variabel Perilaku 

Hubungan (X2).Uji regresi dan analisis jalur (Path Analysis) dilakukan untuk 

menjawab rumusan masalah, sekaligus menjawab 3 (tiga) hipotesis yang diajukan.  

Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa “Perilaku Tugas berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Disiplin Kerja Aparatur Pada Kantor Desa Hulawa 

Kecamatan Buntulia”. Perhitungan analisis jalur (Path Analisys)bahwa pengaruh 

Kepemimpinan yang terdiri dari Perilaku Tugas (X1) dan Perilaku Hubungan 

(X2) secara simultan berpengaruh positif terhadap Disiplin Kerjasebesar 0.417 

atau 41.7%. Sedangkan hubungan korelasional antara Perilaku Tugas (X1) dengan 

Perilaku Individu (X2) sebesar 0,226 hasil ini menunjukkan bahwa terjadi 

pengaruh positif serta terdapat korelasi positif terhadap variabel Y dengan 

kategori sedang.(berdasarkan tafsiran dari Guilford, 1956:145). 
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Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel kompetensi terhadap 

kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Pohuwato, secara simultan, 

dapat dilihat pada perhitungan dalam model summary, khususnya angka R Square, 

sebagaimana terlihat pada table di bawah ini : 

 
 

Tabel tersebut menggambarkan bahwa besarnya angka R square adalah 

0,417. Angka tersebut dapat diartikan bahwa pengaruh variabel Kepemimpinan 

terhadap Disiplin Kerja Aparatur Pada Kantor Desa Hulawa Kecamatan Buntulia 

Kabupaten Pohuwato secara sumultan, adalah sebesar 41.7%. Adapun sisanya 

sebesar 58.3 % dipengaruhi oleh faktor lain variabel luar atau model lain yang 

turut mempengaruhi tetapi tidak diteliti. Dengan kata lain, 

besarnyaprobabilitasDisiplin Kerja Aparatur Pada Kantir Desa Hulawa, dapat 

diterangkan dengan variabel Kepemimpinan sebesar 41.7 %, sedangkan pengaruh 

58.3 % dipengaruhi olah faktor lain di luar model. 

Hasil ini menunjukan bahwa keberhasilan seorang pemimpin dalam 

menjalankan kepemimpinannya salah satunya di pengaruhi oleh disiplin kerja 

bawahannya atau aparatnya. Pemimpin dapat dikatakan berhasil apabila diikuti 

oleh bawahannya. Menurut Sudarwan (2004:56) mendefinisikan kepemimpinan 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .430a .417 .136 1.352 .017 .320 2 37 .008 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 
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adalah setiap tindakan yang dilakukan oleh individu atau kelompok untuk 

mengkoordinir dan memberi arah kepada individu atau kelompok lain yang 

tergabung dalam wadah tertentu untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. 

Kepala desa Hulawa kecamatan buntulia sudah berupaya menerapkan pola 

dan perilaku kepemimpinan agar dapat diikuti oleh aparatnya, salah satunya dalam 

hal penerapan disiplin kerja aparatnya, akan tetapi berdasarkan temuan dilapangan 

masih banyak aparat desa yang belum mengikuti aturan disiplin kerja yang telah 

diterapkan oleh kepala desa sebagai pemimpin, salah satunya adalah masih 

didapatkannya aparat desa yang sering datang terlambat ke kantor atau terkadang 

tidak mematuhi disiplin yang ada, sehingga hal tersebut dipengaruhi oleh perilaku 

pemimpin ataupun bagaimana hubungan yang terjalin antara pemimpin dengan 

bawahan.  

Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa “Perilaku Tugas (X1) 

berpengaruh positif terhadap Disiplin Kerja (Y)Pada Kantor Desa Hulawa”. 

Berdasarkan Perhitungan analisis jalur (Path Analisys)bahwa pengaruh Perilaku 

Tugas (X1) secara parsial berpengaruh positif terhadap Disiplin Kerja 

Aparatursebesar 0.293 atau 29.3%. Hasil ini didapatkan berdasarkan indikator 

penelitian tentang perilaku tugas pemimpin yang terdiri dari merencanakan, 

menjelaskan, dan memantau.Perilaku tugas seorang pemimpin adalah merupakan 

cerminan dari perilaku bawahannya.  

Hasil pengujian terhadap hipotesis kedua tersebut menunjukan bahwa 

semakin tinggi perilaku tugas pemimpin yang dimiliki oleh kepala desa terutama 
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dalam proses penyelenggaraan pemerintah desa maka akan semakin tinggi pula 

Disiplin Kerja Aparat kerana terdapat kesesuaian antara hipotesis dengan hasil 

penelitian. Hal ini pula menguatkan pandangan Menurut Yukl (2010:79) 

mengemukakan bahwa “Perilaku tugas yang berorientasi tugas adalah “Jenis 

perilaku ini terutama memperhatikan penyelesaian tugas, menggunakan personil 

dan sumber daya secara efisien, dan menyelenggarakan operasi yang teratur dan 

dapat diandalkan”.  

Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa “Perilaku Hubungan (X2) 

berpengaruh positif terhadap Disiplin Kerja (Y)Pada Kantor Desa Hulawa 

Kecamatan Buntulia”. Berdasarkan Perhitungan analisis jalur (Path 

Analisys)bahwa pengaruh Perilaku Hubungan (X2) secara parsial berpengaruh 

positif terhadap Disiplin Kerja Aparatursebesar 0.246 atau 24.6%. Hasil ini 

didapatkan berdasarkan indikator penelitian tentang perilaku hubungan yaitu 

memberikan dukungan, mengembangkan dan memberikan pengakuan. Disamping 

perilaku tugas yang di tunjukan oleh pemimpin terhadap bawahan, terdapat pula 

perilaku hubungan yang mencerminkan peran pemimpin dalam berhubungan 

dengan bawahan. Dari hasil penelitian di dapatkan bahwa dari ketiga indikator 

perilaku hubungan, yang mendapatkan penilaian paling rendah adalah pengakuan 

yang diberikan kepala desa kepada bawahan atau aparat apabila ada aparat yang 

memiliki kinerja baik dan mematuhi aturan disiplin hal ini menjadi temuan 

peneliti. Meskipun hasil penelitian menunjukan bahwa perilaku hubungan 

memiliki pengaruh lebih kecil dibanding dengan perilaku tugas, akan tetapi 

variabel tersebut tetap memiliki pengaruh positif.  
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Berdasarkan hasil penelitian, pengujian data dan pembahasan yang telah 

diuraikan diatas maka secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa Perilaku 

Tugas (X1) dan Perilaku Hubungan (X2), baik secara simultan maupun secara 

parsial  berpengaruh positif terhadap Disiplin Kerja Aparatur Pada Kantor Desa 

Hulawa Kecamatan Buntulia Kabupaten Pohuwato. Hal ini berkesesuain dengan 

pandangan Yukl (2010:79) terdapat dua teori kepemimpinan yang berorientasi 

perilaku yaitu perilaku tugas dan perilaku hubungan. 
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BAB V 

P E N U T U P 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan serta pembahasan yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik simpulan sebagai  berikut : 

1.  Secara simultan, Kepemimpinan berupaPerilaku Tugas, dan Perilaku 

Hubunganberpengaruh positif terhadap Disiplin Kerja Aparatur Pada Kantor 

Desa Hulawa Kecamatan Buntulia Kabupaten Pohuwato, dengan jumlah 

koefisien determinasi multipel (R2y,x1,x2) sebesar 0.417(41.7%). sedangkan 

sebesar 0.583 (58.3%) ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

Berdasarkan hasil uji signifikansi didapatkan bahwa nilai sig (0,08) lebih 

besar dari nilai alfa (0,05) maka pengaruhnya signifikan. 

2.  Secara parsial, Perilaku Tugas (X1)berpengaruh terhadap Disiplin Kerja 

Aparatur Pada Kantor Desa Hulawa Kecamatan Buntulia Kabupaten 

Pohuwato sebesar 0.293 (29.3%). Berdasarkan hasil uji signifikansi 

didapatkan bahwa nilai sig (0,097) lebih besar dari nilai alfa (0,05) maka 

pengaruhnya signifikan.  

3.  Secara parsial Perilaku Hubungan (X2)berpengaruh terhadap Disiplin Kerja 

Aparatur Pada Kantor Desa Hulawa Kecamatan Buntulia Kabupaten 

Pohuwato sebesar 0.246(24.6%). Berdasarkan hasil uji signifikansi 

didapatkan bahwa nilai sig (0,038) lebih besar dari nilai alfa (0,05) maka 

pengaruhnya signifikan.  

5.2. Saran-Saran 
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Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka penulis menyarankan sebagai  berikut : 

1. Kepemimpinan kepala desa adalah merupakan cerminan aparatnya maupun 

masyarakatnya, sehingganya dalam menjalankan kepemimpinan sebaiknya 

kepala desa selalu menjadi contoh dalam perilakunya sehari-hari terutama 

dalam menjalin hubungan antar sesama. 

2. Kurangnya disiplin aparat desa di kantor desa hulawa bukan semata-mata 

adalah kesalahan kepala desa sebagai pemimpin, akan tetapi ketidakdisiplinan 

tersebut diakibatkan oleh tidak adanya sanksi atau hukuman apabila 

melanggar disiplin, sehingga di butuhkan penerapan sanksi disiplin sebagai 

efek jera bagi aparat desa. 

3. Kepala desa sebagai pemimpin, seharusnya banyak memberikan dukungan 

kepada bawahan atau aparat desa serta pengakuan terhadap mereka yang 

memiliki kinerja yang baik dan disiplin yang tinggi agar dapat memotivasi 

kerja dari aparat desa itu sendiri 
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KUESIONER PENELITIAN 

 

Kepada Yth.  

Bapak/Ibu/Saudara (i)  

Di Tempat  

 

Dengan hormat,  

Saya mahasiswa Universitas Ichsan Gorontalo Program Studi Ilmu Pemerintahan,  

Nama : DIDIN IBRAHIM  

NIM : S2117153 

Dalam kesempatan ini, saya sebagai mahasiswa yang melakukan 

penelitian saat ini berterima kasih sebelumnya atas partisipasi anda dalam 

pembuatan/penulisan skripsi sebagai tugas akhir kuliah saya di Universitas Ichsan 

Gorontalo. Sehingga pada kesempatan ini saya meminta kesediaan Anda untuk 

menjawab kuesioner yang saya ajukan. Kuesioner ini dimaksudkan untuk 

mengetahui apakah ada “Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Disiplin Kerja 

Aparat Pada Kantor Desa Hulawa Kecamatan Buntulia Kabupaten 

Pohuwato”.  

Kuesioner ini digunakan untuk kepentingan ilmiah, sehingga semua 

jawaban Anda akan kami jaga kerahasiaannya. Agar tidak menimbulkan dampak 

yang tidak diinginkan maka dalam kuesioner ini tidak perlu mencantumkan nama.  

Atas kesediaan dan kerjasama Anda, saya ucapkan terima kasih.  

 



A. IDENTITAS RESPONDEN :  

Sebelum menjawab pertanyaan dalam kuesioner ini, mohon Saudara 

mengisi data berikut terlebih dahulu. (Jawaban yang saudara berikan akan 

diperlakukan secara rahasia).  

Pilihlah salah satu jawaban dengan memberikan tanda silang [X] pada kotak yang 

disediakan.  

1. Jenis kelamin Anda:   

[1] Pria     [2] Wanita  

2. Berapakah usia Anda:  

[1] 20-35 tahun   

[2] 35-45 tahun   

[3] >45 tahun  

3. Tingkat pendidikan terakhir Anda:  

[1] SLTA/ Sederajat   [2] Diploma   

[3] S1     [4] Lainnya:  

4. Pekerjaan Anda:  

[1] Aparat Desa    [2] Wiraswasta 

[3] Petani    [4] Lain-lain  

 

Untuk menjawab pertanyaan berikutnya, perhatikan keterangan berikut.  

Keterangan:  

SS  : Sangat Setuju  

S  : Setuju  

KS  : Kurang Setuju  

TS  : Tidak Setuju  

STS  : Sangat Tidak Setuju 

 

 

 

 

 



B. Pertanyaan Variabel X Kepemimpinan 

No Pertanyaan Jawaban 

Perilaku Tugas (X1) SS S KS TS STS 

1 Kepala desa Hulawa sering membuat perencanaan 

kepada aparat desa dalam pelaksanan pekerjaan  

     

2 
Kepala desa Hulawa sering memberikan 

penjelasan kepada aparat desa dalam pelaksanan 

pekerjaan 

     

3 Kepala desa Hulawa selalu memantau aparat desa 

dalam pelaksanan pekerjaan   

     

Perilaku Hubungan (X2)      

1 Kepala desa Hulawa selalu memberikan dukungan 

kepada seluruh aparat desa  

     

2 

Kepala desa Hulawa selalu mengembangkan  

kemampuan aparat desa dengan selalu 

mengikutkan aparatnya dalam pendikan dan 

pelatihan dan bimtek   

     

3 Kepala desa Hulawa selalu memberikan 

pengakuan apabila aparatnya memiliki kinerja 

yang baik 

     

 

 

C. Pertanyaan Variabel Y Disiplin Kerja Aparat 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Aparat desa Hulawa selalu datang tepat waktu, 

tertib dan teratur   
SS S KS TS STS 

2 Aparat desa Hulawa selalu Berpakaian rapi sesuai 

dengan aturan berpakaian    

     

3 Aparat desa hulawa Mampu memanfaatkan dan 

menggerakan perlengkapan secara baik    

     

4 Aparat desa hulawa Menghasilkan pekerjaan yang 

memuaskan    

     

5 Aparat desa hulawa Mengikuti cara kerja yang 

ditentukan oleh organisasi   

     

6 Aparat desa hulawa Memiliki tanggung jawab 

yang tinggi   

     

 



REGRESSION 

  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA CHANGE 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT Y 

  /METHOD=ENTER X1 X2. 

 
Regression 
 
 

[DataSet0]  

 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Y 19.68 1.328 40 

X1 11.83 .958 40 

X2 11.68 .888 40 

 

Correlations 

 Y X1 X2 

Pearson Correlation Y 1.000 226 114 

X1 226 1.000 310 

X2 114 310 1.000 

Sig. (1-tailed) Y . .437 .243 

X1 .437 . .226 

X2 .243 .226 . 

N Y 40 40 40 

X1 40 40 40 

X2 40 40 40 



 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 X2, X1b . Enter 

a. Dependent Variable: Y 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change F Change df1 df2 Sig. F Change 

1 .430a .417 .136 1.352 .017 .320 2 37 .008 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1.169 2 .584 2.320 .001b 

Residual 67.606 37 1.827   

Total 68.775 39    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

 



 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 23.125 4.701  4.919 .001 

X1 293 .238 .267 .393 .097 

X2 .246 .256 .234 .784 .038 

a. Dependent Variable: Y 
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